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Secara umum najis hanya dipahami dalam konteks fikih yakni  

merupakan sesuatu yang disebut kotor dan dapat menghalangi dari 

sahnya shalat seseorang selagi tidak terdapat sesuatu yang bisa 

meringankanya, namun sebenarnya najis tidak terbatas hanya pada 

ruang lingkup fikih saja yakni najis secara lahiriah namun, najis 

juga terdapat dalam akidah atau najis batin. Kemudian di dalam 

Alquran ayat-ayat yang berbicara tentang najis batin pun lebih 

banyak dari pada ayat yang berbicara tentang najis lahiriah. 

Penelitian tentang Makna Najis Menurut  al-Zamakhsyarī dan al-

Baiḍāwi, bertujuan untuk menggali makna-makna najis dalam 

Alquran menurut kedua mufasir kemudian akan dilihat persamaan 

dan perbedaan tafsiran ayat, alasan dipilihnya kedua mufasir ini 

karena al-Zamakhsyarī merupakan mufasir berakidah mu’tazilah 

dan bermazhab Hanafiah yang corak penafsirannya adalah 

kebahasaan dan teologi sedangkan al-Baiḍāwi berakidah suni dan 

bermazhab Syafi’iyah yang  corak penafsirannya kebahasaan, 

teologi fikih dan ilmu. Jenis penelitian ini adalah  library research 

(kepustakaan), dan metode yang digunakan adalah metode 

muqaran (perbandingan). Hasil penelitian menujukkan bahwa 

pandangan  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna najis 

sangat beragam tergantung pada konteks ayat, setelah melakukan 

analisa dan penelitian dari 13 ayat Alquran yang terdapat lafaz 

bermakna najis, dijumpai sembilan ayat yang ditafsirkan sama 

oleh kedua mufasir dan empat ayat yang ditafsirkan berbeda yakni 

al-Zamakhsyarī menafsirkan najasun kesyirikan,  rijsun sesuatu 

yang haram dan azab dari tidak akan lagi mendapat taufiq, 

khabīthun kesyirikan, sedangkan al-Baiḍāwi menafsirkan najasun 

kejelekan batin,  rijsun sesuatu yang harus dijauhi karena 
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perbuatan syaitan dan azab yang membuat mereka benar-benar 

kecewa, khabīthun perkataan yang mengajak pada kesyirikan. 

 

Kata kunci: Najis, al-Zamakhsyarī, al-Baiḍāwi  
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

Disertasi ini berpedoman pada transliterasi Ali Audah
1
 dengan 

keterangan sebagai berikut:  

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه  S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal  

         ً  (fathah) =   a misalnya,   حدث  ditulis hadatha 

         ً  (kasrah) = i  misalnya,    قيل  ditulis qila 

         ً  (dammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

 

                                                           
1
Ali Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat 

Qur’an, cet II, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), xiv. 
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2. Vokal Rangkap 

 ditulis هريرة  ,ay, misalnya = (fathah dan ya) )ي(       

Hurayrah 

 ditulis tawhid  توحيد ,aw, misalnya  =(fathah dan waw) )و(        

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā,  (a dengan garis di atas) =   (fathah dan alif) )ا(       

 ī,   (i dengan garis di atas) =   (kasrah dan ya) )ي(      

 ū,  (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw)  )و(      

       misalnya: (برهان, توفيق, معقول)  ditulis burhān, tawfiq, 

ma‘qūl. 

 

4. Ta’ Marbutah(ة ) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transiliterasinya adalah (t), misalnya  الفلسفة

 al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati =(الاولى(

atau mendapat harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), 

misalnya: )تهافت الفلاسفة, دليل الاناية, مناهج الادلة( ditulis Tahāfut 

al-Falāsifah, Dalīl al-’ināyah, Manāhij al-Adillah 

 

5. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 

lambang (  ً  ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat 

syaddah, misalnya )إسلامية( ditulis islamiyyah.  

 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf ال transiliterasinya adalah al, misalnya:  ,الكشف

 .ditulis al-kasyf, al-nafs النفس

 

7. Hamzah )ء( 

 Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya:  ملائكة  ditulis 

mala’ikah,  جزئ ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak 
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di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab 

beliau menjadi alif, misalnya: اختراع ditulis ikhtirā‘ 

 

Modifikasi 

 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan 

Qahirah dan sebagainya. 

 

B. SINGKATAN 

 

Swt.  = subhanahu wa ta‘ala 

Saw.  = salallahu ‘alayhi wa sallam  

cet.   = cetakan 

H.   = hijriah 

hlm.  = halaman 

M.   = masehi 

t.p.   = tanpa penerbit 

t.th.   = tanpa tahun 

t.tp.  = tanpa tempat penerbit 

terj.  = terjemahan 

w.   = wafat 

vol.  = volume 
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KATA PENGANTAR 

 

ِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ   بِسۡمِ ٱللَّه

 
Segala puji bagi Allah yang hanya kepada-Nya kami 

memuji, memohon pertolongan, dan mohon keampunan. 

Kami berlindung kepadaNya dari kekejian diri dan kejahatan 

amalan kami.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Alhamdulillah dengan segala kemudahan yang telah Allah 

Swt. berikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul, Makna Najis Menurut  al-Zamakhsyarī dan al-

Baiḍāwi . 

Shalawat juga besertakan salam kami curahkan kepada nabi 

Muhammad Saw. yang telah mengajarkan kepada umatnya kitab 

Alquran yang merupakan pedoman dan petunjuk untuk 

keselamatan pada hari akhirat kelak. Penulis menyadari bahwa 

masih banyak kekurangan dan kesulitan yang penulis hadapi dalam 

menyelesaikan skripsi. Dan alhamdulillah dapat terselesaikan 

dengan kontribusi dan bantuan dari berbagai pihak. Karenanya 

penulis ingin mengucapkan ungkapan terimakasih untuk mereka 

semua secara terkhusus yakni kepada: 

1. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, Bapak. Dr. Abdul Wahid M. Ag., 

2. Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Bapak. Dr. 

Agusni Yahya, M.A., 

3. Ketua Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Bapak Dr. Muslim 

Djuned, M.Ag.,  

4. Sekretaris Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Ibu Nurullah, 

S.Th., M.Ag., 

5. Bapak  Dr. Muhammad Zaini, M.Ag. , selaku dosen 

pembimbing I. 
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6. Bapak  Syukran Abu Bakar, Lc., M.A., selaku dosen 

pembimbing II.  

Keduanya yang dengan sabar dalam memberikan arahan 

dan bimbingan dalam penulisan ini, serta yang telah 

meluangkan waktu untuk membimbing penulis di sela-sela 

kesibukan aktivitas mereka. 

7. Para Dosen dan seluruh staf  Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Ar-Raniry  yang berjasa dalam penyampaian ilmu hingga 

menghantarkan penulis untuk dapat mengaplikasikan ilmu 

tersebut dikemudian hari kelak.  

8. Teruntuk kedua orang tuaku tercinta Ayah Mamak, yang 

dengan tulus ikhlas memberikan kasih sayang dan nasehat 

untuk selalu sabar dalam menuntut ilmu, serta doa yang tak 

pernah henti dan selalu dipanjatkan hingga menembus 

langit, apalah daya dan usahaku dibanding perngorbanan 

dan doa keduanya. Ya Raab cintai keduanya, ampuni 

mereka, sayangilah mereka. Semoga keduanya selalu dalam 

penjagaanNya dan Allah pertemukan kita lagi di Surga 

FirdausNya Insya Allah. 

9. Untuk ketiga saudara kandungku, kak ola, kak ayu dan kak 

ani, terima kasih atas semangat dan doa selama ini. Semoga 

kita semua selalu dalam penjagaanNya dan Allah 

pertemukan kita lagi di Surga FirdausNya Insya Allah. 

10. Kemudian teruntuk sahabat, patner dan guru terbaikku 

Nawal Ifada yang sangat berperan dalam proses 

penyelesaian penulisan skripsi ini. Nasehat, motifasi, 

semangat, dorongan dan bantuan yang selalu diberikan 

kepada penulis agar segera menyelesaikan pendidikan 

sarjana. Susah senang yang sama-sama dijalani, dari awal 

penulisan proposal hingga persiapan sidang skripsi. Yang 

setia mendengarkan keluh dan kesah penulis. Semoga 

engkau selalu dalam penjagaanNya dan Allah pertemukan 

kita lagi di Surga FirdausNya Insya Allah. 
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11. Kepada mudirah, para ustazah, para musyrifah, para 

santriwati dan seluruh instansi pondok Ma’had As-Sunnah 

Tahfidz Lampeneurut yang selalu membantu dan 

memaklumi peran penulis sebagai seorang mahasiswi juga 

seorang musyrifah, meringankan tugas dan kewajiban 

sebagai seorang musyrifah, mengajarkan hikmah kehidupan 

dan pelajaran hidup yang sangat berarti untuk penulis. 

Semoga kita semua selalu dalam penjagaanNya dan Allah 

pertemukan kita lagi di Surga FirdausNya Insya Allah. 

12. Kawan seperjuangan IAT angkatan 2018, unit GG mereka 

semua yang sangat berjasa, berjuang sama-sama di bangku 

perkuliahan. Semoga kita semua selalu dalam 

penjagaanNya dan Allah pertemukan kita lagi di Surga 

FirdausNya Insya Allah. 

 

Namun pada akhirnya hanya kepada Allah penulis berserah 

diri, semoga Allah Swt. dengan PenyayangNya membalas amalan 

keikhlasan kalian semuanya. Dan semua kita semua selalu dalam 

PenjagaanNya. Aamiin Ya rabbal ‘alamiin 

 

 

Banda Aceh, 1 Juli 2022 

 

Rahmah Zulfa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan kitab suci terakhir di muka bumi ini 

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara 

malaikat jibril, diturunkan secara mutawatir selama 22 tahun dua 

bulan 22 hari, berbahasa Arab dimulai dari surah al-Fatiḥah sampai 

surah al-Nass dan membacanya bernilai pahala. Alquran 

merupakan kitab paling ontentik dari awal diturunkan hingga hari 

kiamat nanti, karena Allah Swt. berjanji dalam kalamNya yang 

akan menjaga Alquran hingga hari kiamat nanti. 

Pergantian peristiwa dan perkembangan pemikiran manusia 

sebelum diturunkannya Alquran selalu disertai dengan firman 

Allah Swt. Dengan turunya firman Allah dapat mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi oleh masing-masing dan setiap kaum rasul 

pada saat itu, hingga kemajuan itu mengalami perkembangannya, 

Allah mengkhendaki risalah Nabi Muhammad Saw. harus muncul 

di dunia ini. Jadi nabi diutus ketika orang-orang menghadapi 

kekosongan para rasul, untuk menyempurnakan struktur kerasulan 

sebelumnya dengan syari'atnya yang menyeluruh (universal) dan 

abadi dan dengan kitab yang diwahyukan kepadanya, khususnya 

Alquranul Karim.
1
 

Kandungan petunjuk dalam Alquran bersifat umum, global 

dan universal, sehingga kajian terhadap Alquran tidak akan ada 

habis-habisnya, karena dapat dilihat dari berbagai sudut, berbagai 

pandangan dan berbagai cabang keilmuan. Ketika Alquran 

diturunkan kepada Rasulullah, beliau langsung menyampaikan dan 

mengajarkan Alquran kepada para sahabat, mengajarkan bacaan 

Alquran berserta tafsiran atau penjelasanya. Apabila ada ayat yang 

tidak dipahami oleh para sahabat maka mereka langsung 

                                                           
1
Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, Terjemahan 

Mudzakir AS, Cetakan Ke-14, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), 

hlm.10. 
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menanyakan kepada Rasulullah Saw. sahabat adalah generasi 

terbaik dan paling cerdas dan mereka juga yang menyaksikan 

turunya Alquran, sehingga mereka adalah generasi yang paling 

mengerti tentang kandungan ayat Alquran. 

Pada masa Rasulullah, pemahaman terhadap kandungan 

ayat Alquran masih berupa kesatuan, maksudnya belum dipilah-

pilah menjadi cabang kelilmuan sebagaimana sekarang. Secara 

umum kandungan Alquran merangkum pembahasan seputar tauhid, 

perintah, larangan, kisah-kisah umat masa lampau, hal-hal gaib, 

hari kiamat dan pengetahuan lainnya. Semua kandungan Alquran 

dijelaskan dalam tafsiran Alquran, pada masa sahabat tafsiran 

Alquran masih bercampur dengan hadis Rasulullah karena 

memiliki fungsi yang sama sebagai penjelas Alquran. Hingga pada 

masa ulama Tabiin cabang keilmuan Alquran telah dipisah-pisah 

dan menjadi disiplin ilmu tersendiri. Pemilahan tersebut merupakan 

upaya para ulama islam untuk memudahkan generasi selanjutnya 

untuk memahami ajaran agama ini.  

Setelah wafatnya Rasulullah perjuangan dakwah Islam 

dilanjutkan oleh khalifah, pada masa ini wilayah kekuasaan islam 

menyebar luas ke negri non Arab karenanya banyak orang-orang 

non Arab berbondong-bondong masuk agama islam, hal berakibat 

bercampurnya bahasa Arab dengan bahasa selainya. Pemahaman 

bahasa yang baik adalah kunci memahami ayat Alquran 

kenyataanya penguasaan bahasa Arab di kalangan mufasir sangat 

beragam dan fluktuatif. Hal ini menjadi salah satu faktor 

beragamnya penafsiran terhadap Alquran, faktor lain adalah karena 

semakin jauh jarak antara satu generasi dengan generasi 

selanjutnya. 

Semakin berkembang ilmu pengetahuan dengannya 

Alquran dipahami dari berbagai kalangan dan berbagai sudut 

pandang.  Beberapa ayat dapat ditafsirkan dengan berbagai corak 

seperti teologi, fikih, bahasa, tasawuf dan dapat dikasifikasikan 

berdasarkan tema permasalahan agama.  
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Salah satu pembahasan yang perlu untuk diperhatikan 

dalam Alquran adalah tentang najis. Mayoritas umat islam 

memahami najis hanya sebatas pemahaman fikih, yakni beliau 

merupakan sesuatu yang dapat menghalagi seseorang dari sahnya 

ibadah shalat selama tidak adanya sesuatu yang dapat meringankan 

keterhalangannya.
2
 Namun pada pemahaman yang lebih merinci 

didalam Alquran makna najis tidaklah sebatas konteks fikih saja 

karena najis juga terdapat dalam akidah, bahkan hampir 

keseluruhan ayat Alquran yang memiliki lafaz najis berbicara 

tentang najisnya akidah.  

Diatara salah satu contoh ayatnya, Allah berfirman dalam 

Alquran  pada surah al-Taubah ayat 28 sebagai berikut: 

 

ۦٓ

 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-

orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 

mendekati Masjidil haram sesudah tahun ini. Dan jika 

kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 

memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 

beliau menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Jumhur mufasir menyatakan bahwa najis yang dimaksud 

pada ayat ini adalah najis maknawi bukanlah najis ‘aini seperti 

dalam pembahsan fikih, diantaranya al-Zamakhsyarī 
3
 dan Nawawi 

al-Banteni
4
, Muhammad Ali Ashabuni

5
 berpendapat najisnya orang 

                                                           
2
Azmi Abu Ani, Fiqih Ibadah Praktis (Padang: Pustaka al-Rayyan, 

2015), hlm.15. 
3
Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitāb al-Arabi, 1407 H), Jilid II, hlm. 261. 
4
Muhammad bin Umar Nawawi, Marah Labid li Kasyf Ma’ani Alquran 

al-Majid (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997),  jilid I, hlm.444. 
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musyrik disebabkan oleh kesyirikan yang terdapat dalam diri 

mereka itu bersifat najis dan najis tersebut disebabkan karena 

mereka itu orang musyrik tidak pernah bersuci, mandi dan tidak 

menjauhi barang-barang najis.
6
 Tambahan pada tafsiran al-

Zamakhsyarī
7
 dan al-Baiḍāwi menafsirkan sehingga najis itu 

pakaian baginya. 

Menurut Wahbah Zuhaily, maksud najis dalam ayat bukan 

merupakan najis nya badan orang musyrik, karena orang kafir 

badan mereka suci. Dalilnya bahwa Allah menghalalkan menggauli 

istri Ahli kitab. Namun, menurut mufasir najis yang dimaksudkan 

dalam ayat adalah sifat atas kesyirikan.
8
 

Al-Baiḍāwi berpendapat bahwa kenajisan orang musyrik 

mereka karena kotornya batin mereka dan wajibnya menjauhi  hal 

tersebut sebagaimana dipahami diwajibkan untuk segala perkara 

najis .
9
  

Ibnu Arabi berpendapat, maksud najis pada ayat tersebut 

adalah bukan sesuatu yang tidak dapat  dirasa dengan mata perasa, 

akan tetapi beliau adalah hukum syar’i, dan Allah telah 

memerintahkan dipahami untuk menjauhkan najis. Sebagaimana 

Allah memerintahkan dipahami untuk menjauhi badan dari hadats 

ketika hendak shalat.
10

 

Ibnu Katsir menafsirkan maksud najis orang musyrik adalah 

mereka najis dari segi agama dan akidahnya.
11

 

                                                                                                                                   
5
Muhammad Ali al-Shabuni, Tafsir ayat al-Ahkam minal qur'an juz 1 

(Kairo : Dar Ash Shabuni, 2007), hlm. 415. 
6
Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II, hlm. 261. 
7
Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II, hlm. 261. 
8
 Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith (Beirut: Darul Fikri, 2001), hlm. 314. 

9
Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil 

(Beirut: Dar Ihyā’ al-Turāth al-Arabī, 1418 H), Jilid III, hlm.77. 
10

Abi Bakar Muhammad Ibn Abdullah al-Ma'aruf Bi Ibnu al-Arabi, 

Ahkamul Qur'an, (Beirut : Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 1988 ;2008), jilid IV, hlm. 

913. 
11

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Cetakan Kedua, (Jawa Tengah: Insan 

kamil Solo, 2016), jilid V, hlm. 89. 
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Tetapi menurut sebagian kalangan mazhab Zahiri mereka 

berpendapat tubuh orang musyrik juga najis, najis yang dimaksud 

disisni adalah najis ‘aini bukan najis maknawi. Berdasarkan  

riwayat Ibnu Jarir dari Hasan al-Bashri sesungguhnya beliau 

berkata: “barangsiapa yang berjabat tangan dengan mereka maka 

hendaknya beliau berwudhu”
12

 dan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 

‘anhu berkata: “Bahwa badan-badan mereka (musyrikin) adalah 

najis seperti najis anjing dan babi.”
13

 

Dari penafsiran diatas dapat dipahami terdapat ragam 

redaksi penafsiran ulama tentang makna najis dalam surah al-

Taubah ayat 28 walaupun kebanyakan mufasir menafsirkan makna 

najis tersebut maknawi bukan ‘aini. Ragam penafsiran merupakan 

hal yang wajar dalam dunia penafsiran hal ini terjadi, antara lain 

karena latar belakang mufasir, sumber penafsiran, metode tafsir, 

corak penafsiran dan lainnya.  

Pada penelitian ini penulis akan mengkaji penafsiran imam 

al-Zamakhsyarī dalam Tafsir al-Khasyāf, dan al-Baiḍāwi dalam 

Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil. Alasan penulis memilih 

penelitian tentang makna najis menurut kedua muffasir adalah 

karena Tafsir al-Khasyāf bercorak bahasa (i’rab, ma’ani, bayan) 

dan teologi sedangkan Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil 

bercorak bahasa, teologi, fikih dan ilmu. Hal ini menjadi sangat 

menarik karena nantinya dapat dipahami teliti bagaimana 

penafsiran makna najis dari sudut pandang bahasa, fikih dan 

teologi. 

Hal lain yang tak kalah menarik, karna makna najis dalam 

Alquran tidak sebatas pemahaman fikih namun juga najis pada 

akidah. Maka pada penelitian akan melihat perbandingan 

bagaimana al-Zamakhsyarī yang berakidah mu’tazilah dan al-

Baiḍāwi berakidah suni menafisrkan ayat tentang najis akidah. 

                                                           
12

Muhammad Abdul Rahīm, Tafsir Hasan al-Bashri (alminya-mesir : 

Dar al-hadist,1992), jilid I, hlm 312. 
13

Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II, hlm. 261. 
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Sebelumnya Tafsir al-Khasyāf merupakan tafsir bil ra’yi, 

sedangkan Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil merupakan 

tafsir al-ra’yi dan bil al-ma’thur. Dalam metode penafsiran kedua 

tafsiran ini sama-sama menggunakan metode tahlili. Al-

Zamakhsyarī lahir 467 H di al-Zamakhsyarī dan wafat 538 H, 

beliau bermahab mu’tazilah dan Hanafi sedangkan al-Baiḍāwi 

adalah mufasir yang asal Iran dan lahir di kota Baidha yakni desa 

yang terdapat di Barat Daya Iran dan wafat pada tahun  691 H, 

beliau berakidah suni dan bermazhab Syafi’i yang fanatik.
14

 

Berangkat dari permasahan perbedaan latar belakang dua 

tafsir dan mufasir inilah penulis ingin mengetahui lebih jauh 

bagaimna penafsiran al-Zamakhsyarī dengan al-Baiḍāwi dalam 

memaknai najis. Alasan lain penulis memilih kedua kitab tafsir 

tersebut karena keduanya merupakan tafsir kontenporer sehingga 

pemikiran dan penafsiranya dapat dikaji ke ruang lingkup yang 

lebih kekinian, kemudian sering dan banyak dikaji pada bidang 

litelatur tafsir. Dengan uraian di atas maka penulis dalam penelitian 

ini mengambil judul Makna Najis Menurut  al-Zamakhsyarī dan al-

Baiḍāwi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak dari latar belakang masalah diatas penulis 

mengambil dua pertanyaan masalah penelitian: 

1. Bagaimana makna najis dalam Alquran? 

2. Bagaimana pandangan  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi 

tentang makna najis dalam Alquran? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan  al-

Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna najis dalam 

Alquran? 

 

 

                                                           
14

 Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, cetakan Pertama, (Medan: 

Perdana Publishing, 2015), hlm. 44. 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian harus memiliki tujuan, 

mengacu dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui defenisi makna najis dalam Alquran 

2. Untuk mengetahui pandangan  al-Zamakhsyarī dan al-

Baiḍāwi tentang makna najis dalam Alquran. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan  

al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna najis dalam 

Alquran 

 

Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Sejauh komitmen hipotetis, penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat untuk menambah khazanah keilmuan, 

khususnya di bidang pemahaman. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membangun energi untuk 

lebih berkonsentrasi secara efektif pada kitab-kitab tafsir 

saat ini. 

2. Dalam bidang terapan, manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah tulisan penelitian ilmuah 

untuk ruang lingkup Ushuluddin pada umumnya, Ilmu Al-

Quran dan Tafsir secara khusus. 

3. Secara skolastik, penelitian ini diharapkan dapat 

memajukan peruntungan informasi Islam di bidang 

pemahaman, khususnya pada keilmuan tafsir muqaran.  

4. Penelitian ini sangat berharga bagi penulis untuk 

memenuhi prasyarat menjadi sarjana di Bagian 

Ushuluddin dan Filsafat di Perguruan Tinggi Islam Negeri 

Ar-Raniry. 

5. Dapat menyambut umat Islam untuk memiliki pilihan 

untuk menjawab secara cermat setiap perbedaan penilaian 

dengan menjaga jiwa ukhuwah Islamiyyah. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk menghindari anggapan 

plagiasi, maka diperlukan untuk menyajikan kajian serupa yang 

telah ada sebelumnya untuk mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan baik dalam berupa skripsi, tesis ataupun disertasi dan 

jurnal-jurnal.
15

 

Penelitian tentang najis bukanlah yang pertama kalinya, 

sebelumnya sudah ada penelitian dengan tema yang sama. Namun 

belum ada buku atau karya yang membahas tentang Makna Najis 

Menurut  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi , sehingga menjadi daya 

tarik tersendiri bagi penulis untuk mengkajinya. Dalam kajian 

pustaka ini penulis akan menyajikan beberapa hasil kajian 

terdahulu dengan tema yang sama. 

Penelitian berbentuk  artikel yang ditulis oleh Happy Saputra, 

dan Zaipuri, dengan judul Konsep Kenajisan Orang Musyrik dalam 

QS. al-Taubah: 28. Dalam ulasan ini, penulis mengungkap 

asbabun nuzul surat al-Taubah: 28, yakni turun setelah fathu al-

Makkah, yaitu orang-orang yang kafir tidak diperbolehkan 

memasuki kota Mekkah pada tahun ke-9 H. Sebelumnya larangan 

pada ayat ini mereka orang kafir juga melakukan haji dan umrah, 

dalam hasil penelitian penulis mendapati najis yang dimaksud 

dalam ayat ini menurut sebagian mufasir adalah kesyirikan dan 

sebagian mufasir lain menafsirkan mereka orang musyrik najis 

karena tidak pernah bersuci, tidak pernah mandi junub, dan mereka 

tidak menjauhi barang-barang najis.
16

 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Surianti, berjudul 

Konsepsi Najis dalam Alquran  Bone: Skripsi Fakultas Usuluddin 

dan Dakwah, IAIN Bone, 2021. Dalam penelitianya Surianti, 

                                                           
15

Ameilia Zuliyanti Siregar dan Nurliana Harahap, Strategi dan Teknik 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah dan Publikasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 

hlm. 21. 
16

Happy Saputra dan Zaipuri, “Konsep Kenajisan Orang Musyrik 

Dalam QS. al-Taubah:28”, dalam  Jurnal Of Qur’anic Studie,  Nomor 2, (2020), 

hlm. 37. 
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mendapati makna najis dari tinjauan bahasa, dijumpai persamaan 

kata yang semakna dengan najis. kemudian beliau menjelaskan 

uslub dari najis, penggunaan kata yang mengandung makna najis 

tetapi diungkapkan menggunkan kata lain. 

Penelitian lain dalam bentuk skripsi juga oleh Kurnia Abdul 

Latif yang berjudul Makna Musyrikun Najasun Perspektif 

Muhammad Ali Ash-Shobuni dalam Kitab Rawai'u al-Bayan 

(Tafsir Surat al-Taubah Ayat 28). Skripsi dikeluarkan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini fokus 

membahas makna musyrik pada ayat tersebut dalam tafsiran 

Muhammad Ali Ash-Shobuni, hasil penelitian bahwa mufasir 

menafsirkan kategori musyrik disini temasuk padanya semua orang 

kafir, yakni animisme, Yahudi dan Nasrani. Dan tafsiran 

Muhammad Ali Ash-Shobuni berbeda dengan tafsiran mufasir 

lainya yang menafsirkan orang musyrik yang di maksud dalam ayat 

ini adalah hanya penyembah patung atau berhala.
17

 

Dari beberapa penelitian diatas fokus penelitian dan 

permasalahan penelitian berbeda dengan yang hendak dikaji oleh 

penulis walaupun semua penelitian tersebut bertemakan tema yang 

sama dengan yang hendak diteliti oleh penulis yaitu  tentang makna 

najis namun pada penelitian ini penulis melakukan analisa secara 

khusus dan melakukan komparasi dari dua mufasir.  

 

E. Definisi Oprasional 

Definisi operasional adalah definisi mengungkapkan 

petunjuk, kriteria atau makna yang lengkap tentang apa yang harus 

diteliti dan bagaimana menelitinya dengan memiliki rujukan-

rujuakan yang empiris.
18
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 Kurnia Abdul Latif, “Makna Musyrikun Najasun Perspektif  

Muhammad Ali Ash-Shobuni Dalam Kitab Rawai’u Al-Bayan Tafsir Surat al-

Taubah Ayat 28” (Skripsi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Riau,  2021), hlm. 77.  
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Maizuddin, Paduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas 
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Secara bahasa najis berasal  kata najisa, najasan, najusa, 

yang artinya najis, kotor (tidak suci).
19

 Menurut syara’ najis adalah 

sesuatu yang kotor dan dapat menghalangi dari sahnya sholat 

seseorang selagi tidak terdapat sesuatu yang bisa meringankanya.
20

 

Sedangkan pembahasan dalam penelitian ini makna najis 

yang diinginkan adalah lebih kepada najis akidah, yakni arti najis 

secara maknawi dalam Alquran. Najis akidah dalam Alquran 

memiliki ragam  lafaz diantaranya najasun, rijsun dan khabīthun 

dapat diartikan beragam diantaranya, kesyirikan, perbuatan keji, 

siksa, azab, kemurkaan, dosa, buruk dan perkataan yang buruk. 

 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang di gunakan pada penelitian ini adalah 

teori perbandingan, dimana penulis akan membandingkan tafsiran 

mufasir al-Zamakhsyarī dengan al-Baiḍāwi tentang makna najis. 

Berdasarkan teori yang digunakan yakni teori perbandingan 

dengan metode muqaran maka penulis merumuskan kerangka teori 

penelitian yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Menjelaskan ragam makna najis dari sudut pandang bahasa, 

fikih dan akidah. 

2) Menghimpun sejumlah ayat-ayat Alquran yang terdapat 

lafaz bermakna najis. 

3) Melacak pendapat  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi dalam 

menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

4) Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk 

mendapatkan informasi tentang apa makna najis menurut  

al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi, lalu untuk mendapatkan 

informasi tentang apa persamaan dan perbedaan tafsiran 

makna najis menurut kedua tafsir. 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progresif, 1984 M/ 1404 H), hlm. 1389. 
20

Azmi Abu Ani, Fiqih Ibadah Praktis (Padang: Pustaka al-Rayyan, 

2015), hlm.15. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) meneliti kitab tafsir  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yang menyajikan secara sistematis 

data yang diperoleh dari pemahaman setelah membaca buku-buku 

atau kitab-kitab seperti, Tafsir al-Khasyāf dan Anwar al-Tanzil wa 

Asrar al-Ta’wil sebagai sumber data primer dan penafsiran kedua 

mufasir tersebut dikuatkan lagi dari kitab-kitab tafsir yang populer 

seperti kitab Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Jajalain, Tafsir Musyassar 

dan Tafsir al-Sa’di. Kemudian beberapa kamus terjemah Arab-

Indonesia untuk melihat apa pengertian najis secara umum, dan 

untuk  proses penerjemahan tafsir kebahasan indonesia seperti 

kamus al-Maani, al-Munawwir dan al-Muhith. Setelah semua data 

penunjang penelitian lengkap maka akan dibandingkan penafsiran 

antara  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna najis dengan 

menggunakan metode muqaran. 

 Metode muqaran adalah penafsiran dari sekolompok ayat 

Alquran yang dalam ruang lingkup permasalahan yang sama,  

langkahnya adalah dengan cara membandingkan antara ayat 

dengan ayat, kemudian antara ayat dengan hadis yang tampak 

bertentangan atau perbandingan antara pendapat-pendapat para 

ulama tafsir bertujuan untuk mendapatkan perbedaan tafsiran.
21
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Hujair A.H. Sanaki, Metode Tafsir, Perkembangan Metode Tafsir 

mengikuti Warna atau Corak Mufasirin, (Jakarta: al-Mawarid  2008), hlm. 278. 



 

12 
 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.
22

 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah kitab suci Alquran 

lalu kitab Tafsir al-Khasyāf  dan Anwar al-Tanzil wa Asrar al-

Ta’wil. 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah buku, 

jurnal, makalah dan juga karya-karya ilmiah yang berkenaan 

tentang penelitian makna najis diantaranya kitab Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir Jajalain, Tafsir Musyassar, Tafsir al-Sa’di dan beberapa 

kitab Tafsir Ayat Ahkam, juga kamus terjemah Arab-Indonesia 

seperti al- Maani, al-Munawwir, dan al-Muhith kemudian beberapa 

tulisan tentang biografi kedua mufasir dan tentang metodologi 

tafsir muqaran yang akan dijadikan bahan untuk memperkuat 

hujjah atau argumentasi dari hasil penelitian. 

 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan penulis 

melakukan penelusuran kepustakaan dengan mengkaji dan 

menela’ah referensi yang bersumber berkaitan dengan makna najis.  

Tahap awal penulis mengutamakan penjelajahan ayat-ayat 

yang terdapat lafaz-lafaz bermakna najis dalam Alquran terlebih 

dahulu, setelahnya penulis menelusuri tafsiran  al-Zamakhsyarī dan 

al-Baiḍāwi terhadap ayat-ayat tersebut, kemudian tahap kedua 

adalah menela’ah kedua tafsiran tentang makna najis pada ayat 

tersebut juga menelaah tafsiran lain untuk menguatkan kedua 

pendapat mufasir. Kemudian hasil penelusuran disusun secara 

sistematis sehingga dapat dikemukakan perbedaan dan persamaan 

penafsiran makna najis dari kedua tafsir tersebut. 
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Saifuddin Azwar, metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2009), hlm. 91. 
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4. Analisis data  

Dalam prosedur pemeriksaan informasi, sehubungan 

dengan metode pendekatan kualitatif ini sebagai informasi 

pemeriksaan subjektif, penulis menerapkan beberapa tahapan, 

sehubungan dengan tahap ini, penulis menyajikan beberapa fokus 

penelitian yakni khususnya: 

a. Reduksi data atau Memilah Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pemilahan dan seleksi 

data agar pembahasan fokus pada masalah penelitian, maka yang 

dilakukan pada penelitian ini hanya mengkaji tafsiran ayat-ayat 

dalam Alquran yang memiliki lafaz makna seragam dengan najis 

seperti najasun, rijsun, dan khabīthun.  

b. Penyajian Data (Display Data) 

Pengenalan informasi dilakukan setelah informasi yang 

terkumpul melalui tahap pilihan. Pada tahapan ini penulis 

melakukan pembahasan yang metodis dan berurutan sehingga 

penyampaian penelitian dapat dirasakan secara efektif. 

c. Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah akhir adalah menarik kesimpulan dari verifikasi. 

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan permasalahan  

yakni tentang apa makna najis dan tentang bagaimana pandangan  

al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna najis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat dipahami dengan baik, penulis menguraikan 

susunan penulisan penelitian, yang terdiri dari empat bagian: 

Bagian I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, definisi opsional, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berupa landasan teori yang terdiri dari biografi  al-

Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi , didalamnya meliputi tempat dan 



 

14 
 

tanggal kelahiran hingga kematiannya, dan pendidikannya, 

mengenai aktifitas keilmuan dan perjuangannya, karya-karya 

lainnya, serta metode tafsir al- Khasyāf  dan metode tafsir Anwar 

al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil. Dilanjutkan dengan penjelasan 

tentang Metode Muqaran. 

Bab III, menjelaskan tentang makna najis mencangkup 

pengertian najis, Ayat-ayat tentang najis dalam Alquran. Kemudian 

penafsiran  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna najis 

dan perbandingan persamaan perbedaan dari kedua tafsiran. 

Bab IV, merupakan hasil dari analisa dan penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang kesemuanya dirangkum 

dalam kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Biografi al-Zamakhsyarī dan Metode Tafsirnya 

1. Biografi al-Zamakhsyarī   

Nama lengkap beliau adalah  al-Zamakhsyarī adalah 'Abd 

al-Qasim Malunud ibn Muhammad ibn Umar al-Zamakhsyarī atau 

Muhammad ibn 'Umar ibn Muhammad al-Khawarizmi al-

Zamakhsyarī. Beliau lahir pada hari rabu 27 Rajab 467 H atau 18 

Maret 1075 M di Zamakhsyar yang merupakan kota kecil di 

Khawarizmi, beliau dilahirkan dari keluarga miskin namun alim 

dan taat beragama. Kelahiran beliau terhitung pada priode 

pemerintahan Sultan Jalal al-Din Abi al-Fath Maliksyah dengan 

wazimnya Nizam al-Mulk Wazir beliau terkenal sebagai orang 

yang aktif dalam kegiatan keilmuan.
1
 Al-Zamakhsyari  diberi gelar 

Jaarullah, gelar tersebut di dapat karena pernah hijrah dan tinggal 

lama di kota Makkah.
2
 Beliau merupakan ulama berakidah 

Mu'tazilah dan bermazhab Hanafi dalam mazhab fikih. beliau 

mempunyai kelompok diskus yang terkenal karena maju dan selalu 

ramai dihadiri oleh para ilmuan yang berasal dari berbagai 

kalangan.
3
 

Sosok al-Zamakhsyarī adalah orang yang berambisi 

mendapatkan kedudukan di pemerintahan terlebih ketika kecewa 

melihat orang-orang yang dari segi ilmu dan akhlak lebih rendah 

dari dirinya memperoleh jabatan-jabatan yang tinggi dibandingkan 

dirinya oleh penguasa yang merupakan guru yang sangat 

dihormatinya yakni Abu Mudar. Karna hal ini beliau pindah ke  

                                                           
1
Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, cetakan ke-1, (Medan: 

Perdana Publishing, 2015), hlm. 29. 
2
Mani’ Abd Hlmim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehesif 

Metode Para Ahli Tafsir, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm 224. 
3
Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, hlm. 30. 
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Khurasan disana beliau memperoleh sambutan baik serta pujian 

dari kalangan pejabat pemerintahan Abu al-Fath ibn al-Husain al-

Ardastani dan Ubaidillah Nizam al-Mulk. Beliau diangkat menjadi 

sekretaris (katib), namun masih belum puas, beliau pergi ke kota 

Isfahan yakni  pusat pemerintahan Daulah Bani Saljuk.  

Hal yang membuat al-Zamakhsyarī selalu gagal dalam 

meraih keinginannya duduk di bangku pemerintahan. Pertama, 

karena beliau adalah seorang tokoh Mu'tazilah yang sangat 

semangat dalam menyebar-luaskan fahamnya, hal ini merupakan 

faktor beliau kurang disenangi oleh beberapa kalangan yang 

bersebrangan paham dengannya. Kedua, karena faktor kondisi 

jasmaninya yang kurang mendukung.
4
 

Niat dan tekat beliau untuk mendapatkan jabatan di 

pemerintahan berubah setelah terserang sakit parah pada tahun 512 

H al-Zamakhsyarī lalu hijrah ke Baghdad beliau bertekad untuk 

bertaubat untuk penyerahan diri kepada Allah Swt. dan menjauhi 

penguasa pemerintahan. Di daerah tempat hijrah tersebut beliau 

menghadiri pengajian hadis oleh Abu al-Khattab al-Batr Abi 

Sa‘idah al-Shafani, Abu Mansur al-Harisi, dan menghadiri 

pengajian fikih Hanafi oleh al-Damagani al-Sharif ibn al-Shajari
5
 

Imam al-Zamakhyari sangat semangat dalam melakukan 

pejalanan, berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Tempat yang 

pernah beliau melakukan perjalanan adalah Bagdad, Khurasan dan 

Quds (Palestina) disebutkan bahwa beliau menulis kitab Tafsir al-

Khasyāf di Quds dan lama waktu yang dihabiskan untuk 

mengarang kitab ini seperti lama masa khalifah Abu Bakar 

radiallahuanhu yakni selama dua tahun beberapa bulan. Imam al-

Zamakhsyari  berkata: 

 “Allah Swt. telah memberiku taufik dalam mengarang 

buku tersebut, yang lamanya seperti lama masa khalifah 

Abu Bakar radiallahuanhu padahal menyempurnakan 

                                                           
4
Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, hlm. 30-31. 

5
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran, (Yogyakarta: 

Adab Press, 2012), hlm. 99. 
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buku seperti itu tidak kurang dari tiga puluh tahun, tetapi 

Allah Swt. memberikan keberkahan, hal ini tidak lain 

karena agungnya ayatullah al-haram ini. Aku berdoa 

kepada Allah Swt. agar menjadikan usaha kerasku ini 

sebagai penyelamat dan pemberi cahaya terang khusus 

bagiku kepada jalan yang lurus”. 

Tafsir al-Khasyāf ditulis menjelang akhir hayatnya, tafsir 

tersebut ditulis setelah melakukan percobaan tafsir, di mana 

percobaan  itu terjadi secara natijah yang efektif. Yaitu dengan 

berusaha. Sedemikian rupa beliau berkata:  

"Saya telah membayangkan masalah dalam Surah al-

Fatiḥah dan sebagian masalah dalam Surah al-Baqarah. 

Di sini saya mengamati bahwa diskusi ini sangat 

menyenangkan, karena berisi beberapa pertanyaan yang 

segera ditanggapi. Saya benar-benar fokus pada masalah 

ini sehingga cenderung digunakan sebagai bukti tanpa 

henti bagi orang-orang yang membacanya. Setelah 

penyelidikan seperti itu efektif, orang-orang datang 

menemuinya dari mana-mana, baik dari dalam maupun 

luar daerah, untuk mendapatkan dan faidah dari beliau.” 

Ketika Imam al-Zamakhsyari  hijrah ke kota Mekkah, 

beliau segera mangajarkan tafsir al-Khasyāf yang beliau miliki 

tanpa melakukan percobaan tambahan seperti yang dilakukan di 

Quds. Imam al-Zamakhsyari  wafat pada tahun 538 H di Jarjaniyah, 

di daerah Khawarizm.
6
 

Al-Zamakhshari tetap membujang selamanya, seperti yang 

sering dilakukan oleh para menteri Mu'tazilah leluhurnya. Oleh 

karena itu, tidak seperti biasanya para penulis biografinya mencatat 

sekitar 50 karya yang terdiri dari semua bidang, sebagian dari 

karyanya masih dalam bentuk tulisan tangan. 

 

 

                                                           
6
Mani’ Abd Halimi Mahmud, Metodologi Tafsir, hlm 224-225. 
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2. Karya-karya al-Zamakhsyarī  

Karya-karya al-Zamakhsyari  meliputi berbagai cabang 

keilmuan, antara lain: 

a. Bidang Tafsir al-Khasyāf 'an Haq'aiq al-Tanzil wa Uyum 

al-Aqawil fi Wujub al-Tawil. 

b. Bidang Hadis al-Fa'tq ft Gartb al-hadis. 

c. Bidang Fikih al Raud fi al Faraid 

d. Bidang Ilmu Bumi al-Jibal wa al-Amkinah. 

e. Bidang Akhlaq: Mutasyabih Asma' al-Ruwat, al-Kalim al-

Nabaug fi al-Mawaiz, al-Nasa'ib al-Kibar al-Nasa'ih al-

Sigar, Magamat fial-Mawaiz, Kitab fi Manaqib al-Imam 

Abi Hanifah 

f. Bidang Sastra: Dewan Rasail, Dewan al-Tamsil, Tasaliyat 

al-Danr 

g. Bidang Ilmu Nahwu af namuzaj fi al-Nahw, Syarh al-kitab 

Sibawail, Syarah al-Mufassal fi al-Nahw. 

h. Bidang Bahasa: Asas al-Balaghah, Jawahir al-Lughah, al-

Ajnas, Muqadimah al-Adab fi al-Lughah. 

 

3. Metode Dan Corak Penafsiran 

Metode yang dipakai al-Zamakhsyarī dalam menafsirkan  

adalah metode tahlili, yaitu menganalisis makna kata dan kalimat 

secara cermat. Beliau juga mengungkap bagian dari munasabah, 

khususnya hubungan antara satu ayat dengan yang lain atau antara 

satu surah dengan surah lainnya, sesuai dengan urutan susunan 

surah dalam mushaf Utsmani. Dalam kajian metode muqaran 

beliau berkonsentrasi pada pemaknaan lafaz dan kosa kata, 

memahami makna yang ideal, target yang direncanakan dan isi dari 

ayat, memahami apa yang dapat disimpulkan dari bagian tersebut, 

dan menjelaskan hubungan antara ayat dan relevansinya dengan 

surat sebelum dan sesudahnya, kemudian beliau juga merujuk pada 
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asabun nuzul hadits nabi dan riwayat para sahabat dan tabiin
7
 dan 

kemudian membuat kesimpulan dengan perspektif atau 

pemikirannya sendiri.
8
 

Satu lagi perspektif yang harus dilihat dari strategi al-

Khasyāf adalah bahwa al-Zamakhsyarī menggunakan teknik 

wacana. Artinya, ketika al-Zamakhsyarī perlu menjelaskan makna 

dari sebuah kata atau kalimat atau kandungan suatu ayat, beliau 

biasanya menggunakan kata ان قلت dan itu berarti "jika Anda 

bertanya". Ini terus-menerus digunakan oleh al-Zamakhsyarī ketika 

beliau perlu menjelaskan makna dari sebuah kata atau frase dalam 

ayat tertentu. Ini menunjukkan bahwa seolah-olah beliau sedang 

berdialog dengan orang lain. 

Kemudian beliau menjelaskan arti kata atau frase dengan 

artikulasi قلت dan itu berarti "Saya menjawab". Munculnya model 

pemahaman seperti itu didorong oleh latar belakang sejarah 

ditulisnya tafsir tersebut, seperti yang dijelaskan sebelumnya. 

Sebelum menyusun kitab tafsir, al-Zamakhsyarī terus-menerus 

diminta oleh murid-muridnya untuk memberikan tafsiran dari 

Alquran, khususnya dari perspektif balaghah. 

Corak dari tafsiran al-Zamakhsyarī adalah semantik dan 

teologis. Kedua corak ini membanjiri tafsiran al-Zamakhsyarī 

dalam al-Khasyāf. Kecenderungan al-Zamakhsyarī didorong oleh 

kelebihan dan realitasnya dalam menyelidiki ilmu-ilmu bahasa 

Arab dan teologi Mu'tazilah yang merupakan mazhabnya. 

Langkah-langkah dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran al-

Zamakhsyarī pertama-tama menjelaskan lafaz-lafaz  pada ayat, 

dilanjutkan dengan upaya untuk mengungkap makna dan semua 

ayat yang menyamakan Allah dengan makhluknya-Nya 

ditakwilkan olehnya, agar manusia terjauhi dari kemusyrikan. 

 

 

                                                           
7
Mahmud Ibn Muhammad Ibn Umar al-Zamakhsyarī , Tafsir al-

Kasysyaf, (Beirut: Daar al-Fikri, 2008),  jilid I,  hlm. 25 
8
Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, hlm. 31-33. 
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B. Biografi al-Baiḍāwi dan Metode tafsirnya 

1. Biografi al-Baiḍāwi  

Nama lengkapnya Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah 

Wadah Umar Wadah Umar Wadah Muhammad Ali al-Baiḍāwi al-

Syairazi.
9
 Namun, namanya yang familiar adalah al-Baiḍāwi, 

karena asal usulnya di kota al-Baidha, dan juga sering disebut 

sebagai al-Qadhi, karena peropesinya sebagai qadhi (pengadilan 

terkemuka) di kota Shiraz yang sudah sangat lama beliau pegang. 

Beliau berasal dari sebuah kota bernama Baidho' bagian dari 

Negara Persia (Iran). sebuah kota di barat daya Iran. Mengenai 

tahun pengenalannya ke dunia, tidak ada satu pun sumber data 

yang dapat diperoleh tentang kelahiran beliau. Yang jelas beliau 

mendiami akhir abad ke-12 M dan tahun wafatnya terdapat 

perbedaan pendapat pula, sebagian mengatakan beliau meninggal 

pada tahun 685 H.
10

 

Dia merupakan seorang hakim yang ditunjuk di kota 

Syairaz dan sekaligus mufasir Alquran, dan dengan mudah 

mencapai posisi itu setelah kesempatan yang menunjukkan 

kejeniusan dan keahliannya. Di situlah wawasannya sebelumnya 

berkembang dan tercipta. Selanjutnya di sana beliau juga mulai 

bersentuhan dengan kajian fikih dan ushul fikih, manthiq, filsafat, 

ilmu kalam dan adab, serta mengintegrasikan kajian bahasa dan 

tulisan Arab ke dalam kajian Syara' dan Hukum.
11

 

Apalagi menurut Qadhi Syuhbah, beliau adalah seorang 

ulama alim di Azerbaijan yang memiliki banyak karya dan 

merupakan pendidik luar biasa di daerahnya. beliau juga 

menduduki kursi jabatan sebagai Qadhi (hakim) di Syairaz. Al-

Baiḍāwi hidup dalam suasana politik yang meragukan. Penguasa 

bernama Abu Bakar yang memegang kendali kekuatan di Shiraz 

saat itu sangat lemah, sedangkan daerahnya membutuhkan lebih 

                                                           
9
Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, hlm. 39. 

10
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar 

Baru Van Hoeve, 1997), Jilid I,  hlm. 220. 
11

Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun,  hlm. 39. 
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banyak kemampuan untuk membuat permintaan persahabatan yang 

layak. Tidak hanya kualitas kesetaraan yang lemah, tetapi para elit 

pemerintah juga hidup dalam budaya yang mewah. Mediasi para 

ahli di bidang eksekutif hukum itu solid sehingga banyak ahli 

hukum khawatir mereka akan kemungkinan diminta memberikan 

fatwa yang bertentangan dengan aturan Islam. 

Mungkin akibat dari hal ini setelah mengikuti nasehat dari 

guru beliau Syekh Muhammad al-Khata'i, yang meminta agar 

beliau meninggalkan jabatan pemerintahan, al-Baiḍāwi 

meninggalkan jabatan hakim. Setelah meninggalkan posisinya 

sebagai hakim, al-Baiḍāwi berkelana ke Tibriz selama sisa 

hidupnya. Di kota inilah beliau berjaya dalam menulis salah satu 

karya besarnya sebagai wacana berjudul Tafsir Anwar al-Tanzil wa 

Asrar al-Ta'wil, yang menjadi fokus tulisan ini. Mengenai tahun 

kematian menurut Ibnu Katsir dan ulama lainnya, beliau meninggal 

pada tahun 685 M, sedangkan menurut al-Subkī dan al-Nawawī 

beliau meninggal pada tahun 691 M. 

 

2. Karya Imam al-Baiḍāwi 

Beliau adalah ulama yang memiliki pengetahuan yang 

sangat luas,  baik di bidang tafsir maupun di bidang ushul fikih, 

fikih, filsafat agama, nahwu, manthiq, dan sejarah. Karya-karyanya 

juga mencakup bidang-bidang ini, termasuk diatara kitabnya: 

a. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (tafsir),  

b. Syarah Masyabih (hadits),  

c. Tawali al-Anwar, al-Misbah fi al-Ushul al-Din, al-Idah fi 

al-Ushul al-Din (teologi),  

d. Syarah al-Mahsul,  

e. Syarah al-Muntakhab,  

f. Mirsyad al-Ifham ila Mabadi al-Kalam,  

g. Syarah Minhaj al-Wushul, Minhaj al-Wushul ila al-Ushul 

(ushul fikih),  

h. Syarah al-Tanbih,  

i. al-Ghayah al-Quswa fi Dirasat al-Fatawa (fikih),  



 

22 
 

j. Syarah Kifayah fi al-Nahwu,  

k. al-Lubb fi al-Nahw (Nahwu),  

l. Kitab al-Manthiq (manthiq),  

m. al-Tahdzib wa al-Akhlaq (tasawuf),  

n. Nizam al-Tawarikh (sejarah).  

Dari karya-karya beliau, menurut al-Dzahabiy, hanya tiga 

karya yang terkenal khususnya, Minhaj al-Wushul ila al-Ushul dan 

Syarh-nya (usul fikih), Tawali al-Anwar (teologi), dan Anwar al-

Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (tafsir).
12

 

 

3. Metode dan Corak Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-

Ta'wil 

Kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil menggunakan 

metode tafsir tahlili (analisis) yang berupaya menafsirkan bagian-

bagian Alquran dari sudut pandang yang berbeda secara berurutan 

sesuai urutan mushaf Utsmani, komposisin dari satu ayat 

disambung ke yang lain dan dari satu surah ke yang lain dimulai 

Surat al-Fatiḥah sampai Surat al-Nas. 

Tafsir al-Baiḍāwi adalah tafsiran yang mengawinkan tafsir 

dengan takwil sesuai dengan pedoman bahasa dan syara', atau 

secara keseluruhan, merupakan tafsir bil al-ma’thur dan bil al-ra'yi. 

Artinya al-Baiḍāwi tidak hanya memasukkan hadis Nabi dan para 

sahabatnya dalam mentafsirkan Alquran, yang merupakan tanda 

dari tafsir bil al-ma’thur, tetapi juga menggunakan ijtihad untuk 

menjelaskan kajiannya atau memperkuat pemahamannya dalam 

pemahaman ayat.
13

 

Sedikit evaluasi terhadap kritik al-Baiḍāwi membuat 

penulis bersandar pada kitab-kitab tafsir masa lalu, sehingga ada 

orang-orang tertentu yang menganggap pemahaman ini sebagai 

mukhtasar dari tafsir al-Zamakhsyarī al-Khasyāf, dari sisi i'rab, ma 

'ani dan bayan. Dan dari tafsir al-Kabir atau yang dikenal dengan 

                                                           
12

Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, hlm. 41. 
13

Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufasirun, hlm. 44. 
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tafsir Mafatih al-Ghaibi karya Fakhruddin al-Razī, dari sisi filsafat 

dan teologi, dan dari al-Raghib al-Asfahaniy dari permulaan kata. 

al-Baiḍāwi menafsirkan Alquran sesuai dengan pemahaman 

ahlusunah yang dipengaruhi oleh tafsir Mafatih al-Ghaibi oleh 

Imam Fakhruddin al-Razī. Walaupun tafsir ini merupakan ikhtisar 

dari tafsir al-Khasyaf, beliau meninggalkan perspektif 

muktazilahnya dalam penafsiran. 

Corak Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil 

menggabungkan corak yang berbeda, baik bahasa, teologi, filsafat, 

tasawuf, dan yang paling menonjol adalah fikih. Jelas hal ini 

didukung oleh dasar logis yang mendasarinya dan lebih jauh lagi 

sudut pandang yang memengaruhinya dalam penafsiran, seperti 

yang baru-baru ini dirujuk. Sebagai seorang suni, tafsiran al-

Baiḍāwi codong kepada madzhab yang dianutnya. Terlebih lagi, al-

Baiḍāwi berfokus pada ayat tentang alam semesta (ayat-ayat al-

kauniyyah). Ketika beliau mengalami ayat-ayat seperti itu, beliau 

tidak meneruskannya tanpa memberikan penjelasan panjang lebar 

untuk memahami isu-isu tentang alam semesta dan ilmu-ilmu yang 

melekat. Hal ini memperkuat kecurigaan al-Dzahabi bahwa untuk 

situasi ini al-Baiḍāwi dipengaruhi oleh pemahaman Fakhruddin al-

Razī. 

 

C. Metode Tafsir Muqaran 

1. Pengertian Metode Tafsir Muqaran 

Secara bahasa muqaran berasal dari kata qarana-yuqarinu-

qornan yang berarti membandingkan, jika secara masdar 

mengandung arti perbandingan. Sedangkan secara istilah, metode 

muqaran adalah memajukan tafsiran ayat-ayat Alquran yang 

disusun oleh mufasir. Metode ini fokus pada perbandingan ayat-

ayat Alquran dan satu sama lain atau membandingkan ayat Alquran 

dan hadits Nabi yang tanpak bertentangan dan membandingkan 

tafsiran para mufasir dalam menafsirkan suatu atau beberapa ayat.
14
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Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm.38. 
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Menurut M. Quraish Shihab, tafsir muqaran adalah 

membandingkan ayat-ayat Alquran dan satu sama lain, khususnya 

ayat-ayat yang memiliki kemiripan atau persamaan redaksi dalam 

setidaknya dua masalah atau kasus yang berbeda. Serta segala yang 

memiliki berbagai redaksi untuk masalah atau kasus serupa atau 

dianggap serupa, atau potensi ayat-ayat Alquran dengan hadits 

Nabi Muhammad Saw. yang tampak bertentangan dan melihat 

tafsiran mufasir dalam menafsirkan Alquran untuk dibandingkan.
15

 

Selain itu, menurut Nasharuddin Baidan, yang tersirat dari 

metode muqaran adalah menganalisis teks ayat-ayat Alquran yang 

memiliki kemiripan dengan redaksi yang berbeda, membandingkan 

ayat Alquran dan hadits Nabi Saw. yang tampak saling 

bertentangan, dan membandingkan ragam pendapat mufasir dalam 

menafsirkan Alquran.
16

 

Lebih lanjut, sebagaimana dikemukakan oleh Abd al-Hayy 

al-Farmawiy, metode muqaran adalah mengungkapkan tafsiran 

ayat-ayat Alquran yang disusun oleh berbagai mufasir. Di sini 

seorang mufasir mengumpulkan ayat-ayat Alquran  kemuian, 

secara bersabung memeriksa pemahaman berbagai penafsir tentang 

ayat-ayat ini melalui kitab-kitab tafsir mereka, baik berasal dari 

mufasir zaman salaf atau khalaf, apakah Tafsir bil al-ma’thur serta 

al-Tafsir bil al-Ra'yi.
17

 Oleh karnanya  standar utama tafsir 

muqaran, adalah menemukan perbedaan tafsir yang hal ini 

merupakan pembeda dengan metode yang lainya. 

Ulama lain yakni Ali Hasan al-'Aridl mengungkapkan 

bahwa metode muqaran adalah  

                                                           
15

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1995), 

hlm. 118 
16

Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran Kajian Kritis 

terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 59-60. 
17

Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhi’iy, diterjemahkan 

oleh Suryan A. Jamrah dengan judul asli al-Bidayah Fi Tafsir al-Mawdhu’iy,  

Cetakan Kedua,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 30. 
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“Penafsiran yang ditempuh seorang penafsir dengan cara 

mengambil sejumlah ayat Alquran kemuian 

mengemukakan penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat 

tersebut baik dari kalangan salaf maupun khalaf yang 

mempunyai kecenderungan yang berbeda-beda dan 

mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan 

segi-segi kecenderungan masing-masing.”  

Selanjutnya, ruang lingkup metode tafsir muqaran juga 

mencakup korelasi antara ayat-ayat Alquran yang membahas 

masalah yang serupa kemudian membandingkanya. Lalu 

perbandingan antara Alquran dan hadits Nabi yang tampak saling 

bertentangan yang  dikompromikan untuk mengungkapkan bahwa 

tidak ada pertentangan keduannya. 

Dari gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

muqaran adalah salah satu metode menafsirkan Alquran dengan 

cara membandingkan ayat-ayat Alquran satu sama lain, menjadi 

bagian-bagian tertentu yang memiliki kemiripan dan kesamaan 

dalam redaksinya. Setidaknya dalam dua masalah atau kasus yang 

berbeda atau yang memiliki persamaan. Serta membandingkan 

ayat-ayat Alquran dengan hadits Nabi Muhammad Saw. yang 

tampak bertentangan dan perbandingan para mufasir terhadap 

tafsiran Alquran. 

 

2. Ruang Lingkup Tafsir Muqaran 

Secara internasional, cakupan percakapan metode tafsir 

muqaran dapat dipisahkan menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Perbandingan ayat Alquran dengan ayat lain 

Melalui metode muqaran, seorang penafsir mencoba untuk 

membandingkan satu ayat dari Alquran dan ayat lain, diihat dari 

penggunaan mufradat, urutan kata, dan persamaan redaksi. Pada 

bagian ini hanya membandigkan permasalahan redaksi ayat-ayat 

dalam Alquran bukan dalam perbandingan makna, karna 

pembahasan ini tergolong dalam ilmu al-naskh wa al-mansukh. 
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Terdapat beberapa ruang lingkup pada bagian ini 

iantaranya: 

1.) Perbandingan ayat dari Alquran dengan ayat lain yang 

berbeda yang memeriksa berbagai kasus namun dengan 

masih dalam redaksi yang sama. Sebagai gambaran adalah 

perbandingan Surah ali-Imran ayat 126 dengan al-Anfal 

ayat 10, dalam Surah ali-Imran ayat 126 dan al-Anfal ayat 

10 memiliki susunan kata yang hampir sama dari awal 

sampai akhir, hanya terdapat perbedaan penggunaan dhamir 

dan penambahan  ان dalam Anfal ayat 10, jika dilihat dari 

asbabun nuzul ayat surah ali-Imran ayat 126 turun pada saat 

perang badar dan surah al-Anfal ayat 10 turun pada saat 

perang uhud. 

2.) Perbandingan satu ayat dari Alquran dengan ayat lain yang 

berbeda namun memiliki kasus atau masalah yang sama 

atau dianggap sesuatu yang sangat mirip. Sebuah contoh 

adalah ayat yang membahas tentang larangan membunuh 

anak karena ketakutan akan kemiskinan yakni pada surah 

al-An'am ayat 151 dan Surah al-Isra' ayat 31.
18

 

3.) Perbandingan ragam redaksi dalam struktur yang berbeda. 

Terlepas dari perbandingan persamaan redaksi, masih ada 

beberapa jenis perbedaan yang menjadi objek penelitian 

tafsir muqaran. 

 

Dalam menerapkan metode muqaran, ada beberapa tahapan  

untuk melakukan peroses perbadingan iantaranya: 

1) Inventarisasi ayat-ayat yang memiliki redaksi dan masalah 

yang sama, langkah dimungkinkan dengan memeriksa 

secara langsung ke dalam teks-teks Alquran. Lebih jauh 

lagi, para mufasir mungkin memiliki pilihan untuk merujuk 

pada kitab-kitab seperti Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-

                                                           
18

Rusydi AM, Ulm Alquran II, Cetakan Pertama, (Padang: Yayasan 

Azka, 2004),  hlm. 90-93. 
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Quran Fath al-Rahman, Ensiklopedia Alquran dan lain-

lain. 

1) Mengklasifikasikan ayat-ayat yang memiliki kemiripan 

redaksi atau kesamaan masalah. Pada tahapan kedua ini 

mufasir melakukan pengelompokan mana ayat-ayat yang 

memilki kemiripan redaksi dalam kasus yang berbeda atau 

yang memiliki kesamaan masalah, kasus atau redaksi yang 

berbeda, atau hanya dari perbedaan aspek susunannya 

(uslub) saja. Tahapan ini juga dapat dibantu dengan 

melacak sebab-sebab diturunkan ayat itu atau meneliti 

korelasi (munasabah) ayat tersebut dengan ayat-ayat 

sebelum dan sesudahnya, atau dengan mencari tema dan 

konteks umum ayat itu. 

2) Membandingkan dan menganalisa ayat-ayat yang memilki 

redaksi yang sama dalam kasus yang berbeda, atau kasus 

yang sama dengan redaksi yang berbeda dan ayat yang 

memiliki perbedaan dari segi susunannya saja. 

 

b. Perbandingan ayat-ayat alquran dengan hadis 

Tahapan ini mufasir membandingkan ayat-ayat alquran 

dengan hadis Nabi Saw. yang terkesan bertentangan. Mufasir 

berupaya menemukan kompromi antara keduanya. Maka langkah 

pertama adalah menentukan nilai hadis yang akan diperbandingkan 

dengan Alquran. Hadis yang diperbandingkan haruslah hadis sahih, 

sebab hadis daif tidak dapat diperbandingkan dengan ayat Alquran, 

karena disamping nilai otensitasnya rendah, hadis itu justru 

semakin tertolak , karena bertentangan dengan ayat Alquran.  

Nasharuddin Baidan mengemukakan ada tiga langkah yang 

di tempuh dalam membandingkan ayat-ayat Alquran dengan 

hadis,
19

 yaitu: 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, hlm. 94-100. 
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1) Mengumpulkan ayat-ayat yang tampak bertentangan dengan 

beberapa dari hadis-hadis Nabi Saw. pengumpulan tersebut 

didasarkan kesamaan redaksi dengan ayat-ayat lain atau 

selainya. 

2) Membandingkan dan menganalisis terhadap pertentangan 

pada ayat dan hadis yang hendak dikaji.  

3) Memperbandingkan pendapat para ulama tafsir setelah 

mendaparkan tafsiran ayat tentang makna ayat dan hadis. 

 

c. Perbandingan penafsiran mufasir 

Merupakan metode membandingkan penafsiran ulama 

tafsir, baik ulama salaf maupun ulama khalaf dalam menafsirkan 

ayat Alquran, baik yang bersifat ma’thur  maupun yang bersifat 

ra’yu. Sebab ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran, dijumpai 

terdapat perbedaan penafsiran antara mufasir. Hal ini dapat terjadi 

sebab perbedaan ijtihad, wawasan, latar belakang mufasir, dan 

kecendrungan masing-masing penafsir. 

Keuntungan yang dapat diambil dari metode ini adalah 

bahwa mufasir berusaha untuk menyelidiki, menguak, mencari tahu 

sesuatu yang layak disepakati antara perbedaan jika mungkin, dan 

untuk memberikan penilaian pada satu tafsiran setelah berbicara 

tentang kualitas masing-masing pendapat,
20

 dengannya dapat 

diketahui kecendrungan para mufasir serta faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi mereka berpendapat demikian, sehingga 

seseorang dapat terbahas dari berlaku taklid dalam menerima dan 

memahami tafsir. 

Adapun metode yang digunakan dalam menerapkan metode 

perbandingan pendapat mufasir ini, sebagaimana dikemukakan 

oleh Nasharuddin Baidan yaitu: 
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Azyumardi Azra, Sejarah Dan Ulum Alquran, Cetakan Kedua, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 50. 
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1) Menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan objek studi 

tanpa menoleh terhadap redaksinya, mempunyai kemiripan 

atau tidak. 

2) Melacak berbagai tafsiran mufasir dalam menafsirkan ayat-

ayat berdasarkan ayat-ayat yang telah terhimpun. 

3) Membandingkan tafsiran-tafsiran para mufasir guna 

memperoleh wawasan tentang kepribaian dan pola berpikir 

dari masing-masing mufasir, serta kecendrungan-

kecendrungan dan aliran-aliran yang di ikuti.
21

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Muqaran 

Di antara kelebihan tafsir muqaran (metode perbandingan) 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan pengetahuan yang relatif lebih luas, dengan 

menguraikan dengan metode muqaran akan terlihat bahwa 

suatu ayat Alquran dapat dilihat dari berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan, sesuai dengan penguasaan mufasir. Dengan 

cara ini dirasakan bahwa Alquran tidak tipis, namun sangat 

luas dan dapat mewajibkan pemikiran dan kesimpulan yang 

berbeda atau beberapa pemikiran. 

2) Membuka jalan untuk bersikap lunak, metode ini 

membimbing anda untuk selalu berpikiran terbuka terhadap 

sudut pandang orang lain yang terkadang berbeda atau 

bahkan terputus. Oleh karena itu, dapat mengurangi 

fanatisme yang tidak perlu dalam mazhab atau aliran 

tertentu. Sehingga yang membaca tafsir muqaran secara 

individu khususnya, menjauhi pandangan-pandangan 

ekstrim yang dapat merusak solidaritas dan persaudaraan. 

3) Mengungkap i’jaz dan keabsahan Alquran, dalam 

pemanfaatan metode muqaran, terutama dengan 

membandingkan ayat-ayat yang memiliki redaksi yang 

serupa dalam berbagai kasus atau ayat yang memiliki kasus 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, hlm. 94-100. 
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serupa dengan berbagai redaksi yang berbeda, denganya 

seorang mufasir dapat mengungkapkan keaslian Alquran, 

karena di balik kesamaan atau perbedaan tersebut akan 

mendapat kesimpulan mencapai resolusi bahwa Alquran 

berasal dari Allah Swt. bukan karangan Nabi Muhammad 

seperti yang diduga oleh orang-orang Arab dan orientalis. 

4) Membuktikan bahwa tidak ada yang bertentangan dalam 

ayat-ayat Alquran, serta juga antara Alquran dan hadits 

Nabi, seorang mufasir akan menunjukkan bahwa tidak ada 

pertentangan dalam Alquran, meskipun tampaknya 

bertentangan. Bagaimanapun juga, jika ditelaah dari atas ke 

bawah baik melalui pemeriksaan bahasa, asbab al-nuzul 

atau sudut pandang yang berbeda, akan terlihat bahwa ayat-

ayat Alquran tidak terputus, bahkan saling menguatkan dan 

mendukung. Demikian pula, tidak ada pertentangan antara 

Alquran dan hadits Nabi Muhammad Saw. dengan alasan 

bahwa hadits tersebut merupakan mubayyin Alquran. 

5) Dapat mengungkap sumber-sumber perbedaan tafsiran di 

kalangan mufasir atau perbadaan pandangan di kalangan 

umat Islam, yang melibatkan dalamnya para mufasir. 

6) Dapat menjadi metode pendekatan (taqrib) antar mazhab 

tafsir yang berbeda dan dapat mengungkap kesalahan 

mufasir serta mencari pandangan yang paling mendekati 

kebenaran. Secara keseluruhan, seorang mufasir dapat 

membuat perbedaan (al-jam'u wa al-taufiq) dari kesimpulan 

beberapa pendapat yang bertentangan atau bahkan memilih 

tafsiran yang paling benar.
22

 

7) Memberikan pemahaman ke dalam tafsir Alquran yang 

relatif kontras dibanding tafsiran yang diperoleh dari 

metode lain. 
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8) Mufasir akan lebih berhati-hati dalam menafsirkan Alquran 

dengan berkonsentrasi pada ayat-ayat, hadis atau pendapat 

mufasir lain, guna menjamin kebenaran tafsiran. 

9) Penerjemahan dengan teknik muqaran ini sangat membantu 

bagi individu yang ingin mengetahui berbagai pendapat 

tentang suatu ayat 

 

Sedangkan kekurangan metode muqaran  ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Penafsiran dengan  metode muqaran tidak dapat iajarkan 

kepada pemula, misalnya masyarakat yang saat ini sedang 

belajar di tingkat sekolah pilihan yang lebih rendah. Hal ini 

karena percakapan yang diperkenalkan terlalu luas dan 

terkadang terlalu ekstrim, yang akibatnya akan benar-benar 

menimbulkan kesalahpahaman dan dapat merusak cara 

mereka menafsirkan Islam secara umum.  

2) metode muqaran tidak bisa iandalkan untuk menjawab 

persoalan-persoalan sosial yang sedang ramai 

diperbincangkan. Hal ini karena teknik ini lebih 

menitikberatkan pada korelasi daripada berpikir kritis. 

3) metode muqaran tampaknya lebih banyak mengikuti 

tafsiran yang telah diberikan oleh mufasir sebelumnya 

daripada mengemukakan tafsiran baru. Sebenarnya kesan 

seperti ini tidak akan muncul dengan asumsi seperti itu jika 

mufasir lebih kreatif, menyiratkan bahwa tafsiran tidak 

hanya mengutip tetapi juga dapat menghubungkan dengan 

keadaan yang dihadapinya, sehingga menciptakan 

pemahaman lain yang dianggap baru. 

 

Meskipun metode tafsir muqaran memiliki beberapa 

kekurangan atau kelemahan sebagaimana yang telah penulis 

kemukakan, namun semuanya tergantung kepada para mufasir itu 

sendiri, sejauh mana beliau mampu menganalisa suatu tema atau 

ayat tertentu. Maka tidak mustahil beliau akan mampu memberikan 
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sebuah penafsiran baru yang dihasilkan dari perbandingan-

perbandingan yang dilakukannya.
23

 

 

4. Urgensi dan Manfaat Tafsir Muqaran 

Seorang penafsir dapat memperoleh hikmah di balik 

keragaman redaksi ayat, atau secara keseluruhan lebih tepatnya, 

menyalurkan pentingnya pengulangan yang mungkin iabaikan oleh 

berbagai metode sehingga individu semakin sadar bahwa bagian 

tersebut tidak dibuat untuk alasan yang sewenang-wenang, apalagi 

untuk dikatakan bertentangan. Sekali lagi, beliau juga dapat 

menunjukkan kompleksitas Alquran menurut perspektif tafsir. Ciri 

khas ini mendorong mufasir untuk memimpin penelitian dan 

penghayatan terhadap ayat-ayat yang bersifat komparatif secara 

redaksional. Dengan demikian, akan terlihat bahwa kontekstualisasi 

substansi ayat akan berjalan dengan alasan bahwa hal itu akan 

benar-benar menghilangkan pemikiran bahwa Tuhan telah 

"kehabisan" kosakata dalam melengkapi ajaran Alquran atau 

mungkin beberapa bagian dianggap melelahkan karena tampak 

suram.  

Tidak ada satu ayat pun yang disia-siakan karena setiap ayat 

mengandung pemahaman yang harus ianalisis dan diteliti 

kekhususannya. Selanjutnya, bukanlah suatu hiasan untuk 

menyatakan bahwa datangnya Alquran dari unsur-unsur model 

penafsiran ini akan membangun keyakinan imam seseorang dan 

akan memperkuat kreatifitas bertafakur. 
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BAB III 

PENAFSIRAN  AL-ZAMAKHSYARĪ DAN AL-BAIḌĀWI 

TENTANG MAKNA NAJIS  

 

A. Ragam Makna Najis  

 

1. Najis Menurut Bahasa  

Secara bahasa najis berasal dari kata  َنَجِس najisa,  ا  نجَس 

najasan, dan نَجُس ا najusa, yang berarti najis dan kotor (tidak suci), 

dibawahnya anjasu as-syai’u yang berarti menajiskan, 

menyebabkan najis, mengotori.
1
 Dalam kamus al-Ma’any نَجِس 

berarti yang kotor, dekil, kusam, polusi, tercemar. سُ -  نَجَّس   ينَُج ِ

berarti  mencemarkan, mengotori, menodai, menjadikan polusi.
2
 

Najis juga berarti قذر qozrun yakni kotoran.
3
 Dalam kamus al-

Muhith lafaz  najsun, nijsun bermakna kata sifat untuk noda/kotor, 

antonim kata thohir suci/ bersih dan najis adalah penyebutan 

benda-benda yang kotor seperti tulang belulang yang berasal dari 

bangkai.
4
  

Sedangkan menurut syara’ najis adalah sesuatu yang kotor 

dan dapat menghalangi dari sahnya sholat seseorang selagi tidak 

terdapat sesuatu yang bisa meringankanya.
5
 

Dalam Alquran lafaz  najis hanya dijumpai dalam surah saja 

bentuk mufrad, merujuk dari kitab Mu'jam al-Mufahras li 

Alfadzhil-Qur`an, dikatakan hanya terdapat dalam surah al-Taubah: 

                                                           
1
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, (Surabaya : Penerbit Pustaka Progresif,1984 M, 1404 H), hlm. 1389. 
2
Kamus al-Maany,  https://www.almaany.com/id/dict/ar-id, diakses 

diakses sabtu 18 juni 
3
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : PT. Mahmud 

Yunus Wa Dzurriyyah, 2007), hlm. 336. 
4
Majduddin Muhammad Bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, Kamus al-

Muhith, (Kairo: Darr Al Hadist, 2008), hlm. 1584. 
5
Azmi Abu Ani, Fiqih Ibadah Praktis (Padang: Pustaka al-Rayyan, 

2015), hlm.15. 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id
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28.
6
 Lafaz  najasun memiliki murodif ketika beliau iartikan kotor 

yakni khabīthun, rijsun. 

 

2. Najis Menurut Fuqaha  

Secara bahasa, al-najāsat bermakna kotoran. Disebut   ( َس نَجَّ

 maknanya sesuatu menjadi kotor. Asy-Syafi'iyah (الشَّيْء

mengartikan najasah dengan makna kotoran yang menghalangi 

ibadah shalat. Sementara itu, Al-Malikiyah mengartikan: 

“annajasah sebagai sesuatu yang bersifat hukum yang 

mewajibkan dengan sifat itu penghalangan atas shalat 

dengan sifat itu atau di dalam sifat itu.” 

Najāsat adalah segala sesuatu yang kotor dalam syariat, 

kewajiban umat Islam untuk menghindarinya.
7
 Dalam hal 

seseorang disuguhi benda najis, maka beliau wajib 

membersihkannya sesuai dengan cara yang telah iatur dalam syariat 

Islam. Jika seseorang tidak membersihkan dirinya dengan bersuci, 

maka ibadah yang dilakukannya tidak diakui, karena dalam syariat 

iarahkan untuk terus berada dalam keadaan suci. Muslim harus 

berhati-hati tentang hal ini, harus benar-benar fokus pada apa pun 

yang dapat mengganggu ibadah mereka dan harus fokus pada hal-

hal kecil karena hal-hal kecil dapat memiliki efek yang sangat 

besar. 

3. Ragam Lafaz-lafaz Bermakna Najis dalam Alquran  

a. Najasun   

Ungkapan kata najasun    نَجَس dalam Alquran hanya terdapat 

pada satu surah yakni dalam surah al-Taubah Ayat 28, yang pada 

                                                           
6
Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufarraz li al-Fazdzhi 

Alquran al Karim, (Kairo : Dar al Hadist Matbaah Kitab al Mishriyyah, 1364 H), 

hlm. 288. 
7
Ahmad Sarwat, Fiqh Ṭahārah (Cetakan Pertama; t.tp.: DU Center 

Press, 2010), hlm. 63. 

 



 

35 
 

ayat ini kata najasun iartikan kenajisan orang musyrik karena 

keyirikanya. Namun secara umum asal kata  نجس jika jim 

berharakat kasrah najis  نَجِس  maka iartikan yang kotor, dekil, 

kusam, polusi, tercemar. Dan kata najjas, yunajjis  َس سَ  نَجَّ  berarti  ينَُج ِ

mencemarkan, mengotori, menodai, menjadikan polusi. 

 

b. Rijsun 

Istilah rijsun berasal dari kata رجاسة- يرجس- رجس yang 

mengandung arti kotor (keji). Kata rijsun memiliki banyak 

implikasi, yang kadang-kadang iartikan sebagai larangan minuman 

keras, kesyirikan, kefasikan, kemunafikan, dan perbuatan keji 

lainya. 

Dalam Al-Qur'an kata rijsun digunakan dengan berbagai 

jenis makna iantaranya ada yang iartikan azab, keji, kotor, 

perbuatan keji dan kekejian, disebutkan sebanyak 9 kali dalam 7 

surah. Istilah rijsun terdapat dalam beberapa ayat, antara lain: lafaz 

rijsun disebutkan 4 kali yang terdapat  dalam surah al-Mā’idah ayat 

90, al-A’rāf ayat 71, al-Taūbah ayat 95 dan al-A’ām ayat 145, lafaz 

rijsa disebutkan 4 kali yang terdapat  dalam surah al-An’ām ayat 

125, Yūnus ayat 100, al-Ḥajj ayat 30, dan surah al-Aḥzab ayat 33, 

dan rijsan disebutkan 1 kali yang terdapat  dalam surah al-Taubah 

9: 125.  

 

c. Khabīthun 

Khabīthun berakar dari kata خبثا ,يخبث ,خبث yang bermakna 

busuk, keji, buruk dan jahat.
8

 Secara global Khabīth, yakni jika kha 

dan ba berbaris dhommah  ُخُبث Khubuth atau kha berbaris 

dhommah ba sukun Khubth خُبث maka iartikan kedengkian, 

kejahatan,kesesatan, kotoran dan keburukan.
9
 

                                                           
8
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Haida Karya 

Agung, 1990), hlm. 113. 
9
Kamus almaany, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id, diakses sabtu 

18 juni 2022 
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Khabīth adalah sesuatu yang bertentangan dengan kata 

tayyib yang mengandung makna sesuatu yang dibenci baik secara 

taktil maupun ilmuah, termasuk merusak dari sisi keyakinan, 

berbohong dalam perkataan dan buruk dalam perbuatan.
10

 Dalam 

tafsir Jalālain dinyatakan bahwa istilah khabīth menyiratkan orang 

munafik. Seperti dalam ayat lainnya, makna khabīth digunakan 

untuk sifat buruk terus-menerus dari kaum Sodom, yang dikenal 

sebagai individu sū’ dan fāsiq. 

Dari pengertian tersebut, khabīth bisa berarti sesuatu yang 

berhubungan dengan perbuatan-perbuatan buruk serta salah 

langkah dalam perkara akidah, selain itu bisa juga berarti orang 

munafiq, gay dan perilaku setan.  

Dalam kata Khabīthun, yang digunakan dalam Al-Qur'an 

dengan berbagai jenis lafaz dan ungkapan yang terdapat dalam 

Alquran yakni 16 kali pada 9 surah, maknanya memiliki banyak 

implikasi, mulai dari orang-orang kafir, perbuatan keji, maupun 

perkataan-perkataan yang buruk. Kata Khabīthun terdapat di 

beberapa ayat, iantaranya: kata Khubutha disebutkan 1 kali yang 

terdapat pada surah al- A’rāf ayat 58, al-Khabīthun disebutkan 1 

kali terdapat pada surah al Baqarah ayat 267, al-Khabīthun 

disebutkan 6 kali terdapat pada surah ali-‘Imrān ayat 179, surah al-

Nisā’ ayat 2, surah al-Mā’idah ayat 100 sebanyak dua kali, surah 

al-Anfāl disebutkan 2 kali terdapat pada ayat 37, al-Khabīthūn 

disebutkan 1 kali terdapat pada surah al-Nūr ayat 26, lilKhabīthīn 

disebutkan 1 kali terdapat pada surah al-Nūr ayat 26, Khabīthah 

disebutkan 2 kali terdapat pada surah Ibrāhīm ayat 26, al-Khabīthāt 

disebutkan 1 kali terdapat pada surah al-Nūr ayat 26, lilKhabīthāt 

terdapat pada surah al-Nūr ayat 26, dan al-khabāith disebutkan 2 

kali terdapat pada surah al-A’rāf ayat 157 dan surah al-Anbiyā’ 

ayat 74.
11
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Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Haida Karya 

Agung, 1990), hlm. 113. 
11

Muḥammad Fuād ‘Abdul Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-faẓ 

Alquran al Karīm, hlm. 287. 
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D. Penafsiran Lafaz Bermakna Najis Menurut  al-

Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi 

 

1. Lafaz Najasun 

Dalam Surah al-Taubah ayat 28 bunyinya: 

 

 ۦٓ
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-

orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 

mendekati Masjidil haram sesudah tahun ini. Dan jika 

kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 

memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 

beliau menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

:
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Dalam tafsirnya al-Kasysyaf al-Zamakhsyarī menafsirkan 

kata (النجس) berasal dari masdar (sumber kata), dan maknanya 

adalah yang memiliki sifat najis. karena mereka memiliki 

kesyirikan yang keduduannya sama dengan najis, dan karena 

mereka tidak bersuci dan tidak melakukan mandi besar, dan mereka 

tidak menjauhi segala najis, maka najis itu adalah pakaian mereka, 

atau hal-hal tersebut menjadikan mereka najis pada tubuh-tubuh 

mereka sebagai pengungkapan dalam mensifati mereka dengannya. 

Dan dari Ibnu Abbas radhiyallahu‘anhu berkata : “Bahwa badan-

badan mereka (musyrikin) adalah najis seperti najis anjing dan 

babi.” Dan dari Hassan berkata : “barangsiapa yang bersalaman 

dengan seorang yang musyrik hendaknya beliau berwudhu’. Dan 

para ahli mazhab memiliki perbedaan pendapat dalam dua pendapat 

tersebut. Dan dibacakan kalimat (نجس) dengan mengkasrahkan 

huruf nun dan mensukunkan huruf jim seakan-akan dikatakan; 

Sesungguhnya orang-orang musyrik adalah jenis yang bernajis, 

atau sesuatu yang terkena najis, dan kebanyakan yang datang dari 

yang kotor adalah najis ringan seperti hati atau organ dalam tubuh 

sejenis liver.
12

 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

 

. 
                                                           

12
Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitāb al-Arabi, 1407 H), Jilid II, hlm. 261. 
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. 
.. 

. 

 . 

. . 
.

Penafsiran al-Baiḍāwi dalam Tafsir Anwar al-Tanzil wa-

Asrar al-Ta’wil: wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya 

orang-orang musyrik itu najis karena kejelekan bathin (jiwa) 

mereka, atau karena kejelekan tersebut yang harus dihindari dari 

mereka sebagaimana menghindari dari najis, atau karena mereka 

tidak bersuci dan tidak menjauhi dari segala yang najis maka 

mereka termasuk orang-orang yang memakai pakaian najis 

tersebut. Dan terdapat dalil (bukti) bahwasanya sesuatu yang 

memiliki banyak unsur najis maka itu adalah najis. Sebagaimana 

pendapat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma: “bahwa badan-badan 
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mereka (musyrikin) adalah najis seperti najis anjing”. Dan dibaca 

kalimat (نجس( diberikan harakat sukun dan kasrah pada huruf nun 

yang memiliki artian seperti hati dalam anggota badan dan 

kebanyakan apa yang datang mengikuti kotoran.
13

 

Dapat di simpulkan al-Zamakhsyarī menafsirkan kata najis 

maknanya adalah yang memiliki sifat najis yakni karena mereka 

memiliki kesyirikan yang keduduannya sama dengan najis. 

Nawawi al-Banteni
14

 Muhammad Ali Ashabuni
15

 dan Wahbah 

Zuhaily
16

 juga menafsirkan dengan tafsiran yang sama. Sedangkan 

al-Baiḍāwi menafsirkan orang-orang musyrik itu najis karena 

kejelekan bathin (jiwa). Menurut Ibnu Katsir mereka adalah orang-

orang yang najis dari segi agama dan akidahnya.
17

 

 

2. Lafaz Rijsun 

a. Dalam surah al-Maidah ayat 90 bunyinya: 

 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji dan 

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 
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Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil 

(Beirut: Dar Ihyā’ al-Turāth al-Arabī, 1418 H), Jilid III, hlm. 77. 
14

Muhammad bin Umar Nawawi, Marah Labid li Kasyf Ma’ani Alquran 

al-Majid, hlm. 444. 
15

Muhammad Ali Ash-Shabuni, Tafsir ayat al-ahkam minal qur'an, 

hlm. 415. 
16

Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith (Beirut: Darul Fikri, 2001), hlm. 

314. 
17

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Cetakan Kedua, (Jawa Tengah: Insan 

kamil Solo, 2016), jilid V, hlm. 89. 
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3) Tafsir al-Zamaksyari: 

 

Dalam tafsirnya al-Zamakhsyari  tidak mengkhususkan 

pemaknaan rijsun dalam konteks ayat ini, beliau hanya 

mengumpamakan bahwasanya keharaman khamr dan judi itu 

seperti keharamannya yahudi menyembah patung, sebagaimana 

sabda Rasul “peminum khamar itu seperti orang yangmenyembah 

berhala”. Dan beliau menjadikan keharaman judi dan khamar itu 

seperti najis, sebagaimana dalam Alquran: “maka jauhilah oleh mu 

penyembahan² berhala yangbnajis itu”. Penulis menyimpulkan 

bahwasnya maksud najis di dalam ayat ini menurut al-Zamakhsyari  

menjadikan keharaman khamar dan judi sebagaimana najis orang 

kafir menyembah berhala.
18

 

 

4) Tafsiran al-Baiḍāwi 
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 Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid I, hlm. 674-675. 
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.  

 
 

 Al-Baiḍāwi menafsirkan, rijsun adalah kekejian yang 

diterima oleh akal, Makna rijsun disini mengambil atau 

mempraktekkan khamar dan judi itu adalah perbuatan syaithan,  

Maka jauhilah najis-najis itu yaitu khamar dan judi maka jauhilah 

orang yang mengambil dan mempraktekannya. Karena qarinah 

khamar dan judi ialah الأنصاب dan الأزلام, dan dinamai khamar dan 

judi itu ialah najis. Dalam konteks ayat ini, dapat dipahami bahwa 

al-Baiḍāwi menjadikan khamar dan judi ialah najis, atau perbuatan 

keji. Maka terdapat perintah menjauhi khamar, judi dan orang yang 

mempraktekkannya.
19

 

Sehingga dapat di simpulkan al-Zamakhsyarī mengatakan 

makna najis pada ayat ini tertuju pada najis khamar dan judi, 

keduanya haram sama keharamanya dengan menyembah berhala. 

Sedangkan  al-Baiḍāwi dalam tafsirnya mengatakan najis nya 

khamar dan judi disini adalah perbuatan keji yang harus dijauhi 

karena merupakan perbuatan syaitan, pendapat al-Baiḍāwi sama 
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Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Jilid 

II, hlm. 143. 
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dengan tafsiran Ibnu Katsir, makna rijsun adalah perbuatan keji, 

termasuk perbuatan setan.
20

 

 

b. Dalam surah al-An‘am ayat 125 bunyinya: 

ۥۥۥ

ۥ

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 

memberikan kepadanya petunjuk, niscaya beliau 

melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 

Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 

niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 

seolah-olah beliau sedang mendaki langit. Begitulah 

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 

beriman.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 
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Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Cetakan Kedua, (Jawa Tengah: Insan 

kamil Solo, 2016), jilid IV, hlm. 23-25. 
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Pada ayat ini  al-Zamakhsyarī menafsirkan “maka 

barangsiapa yang Allah ingin menujkinya dan Allah ingin berlemah 

lembut kepadanya, dan Allah tidak menginginkan berlemah lembut 

kecuali hanya kepada orang yang memiliki kelemah lembutan, 

Allah akan lapangkan dadanya untuk menerima keislaman, dan 

Allah ingin melembutkan hatinya tadi sehingga beliau ingin masuk 

kedalam islam, dan jiwanya menjadi tenang dengan islam tadi, dan 

beliau suka untuk masuk kedalam islam tadi. Dan barangsiapa yang 

Allah ingin sesatkan beliau dan Allah ingin melepaskanya. Dan 

orang yang tidak memiliki kelembutan Allah akan menjadikan 

hatinya sempit yang mana itu akan menceganya dari 

kelemahlembutan sehingga keraslah hatinya, dan beliau menjauh 

dari kebenaran, maka tidak masuk iman kedalam dirinya atau 

kedalam hatinya. Seakan-akan orang yang menghilangkan perkara 

atau menghilangkan sesuatu yang tidak memungkinkan karena naik 

atau memanjat langit yaitu seperti terhalangnya atau jauhnya dari 

kemapuan. Allah menjadikanya الرجس yakni masudnya adalah 

kesengsaraan atau kerugian dan terhalang dari taufiq, Allah 

memberikan sifat dengan sifat yang berlawanan dengan apa yang 

disifati denganya taufiq dari yang baik-baik, atau beliau 

menginginkan melakukan hal yang mengatarkan beliau kepada 

.dan beliau adalah azab dari melakukan keguncangan الرجس
21
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 Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II, hlm. 64. 
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2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

 

 

 
Al-Baiḍāwi menafsirkan “barangsiapa yang Allah ingin 

menunjukinya”, Allah akan membuat beliau mengetahui jalan 
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kebenaran, dan Allah akan memberikan taufiq kepadanya untuk 

beriman, Allah akan melapangkan dadanya untuk islam maka akan 

lapanglah dadanya dan akan lapanglah dadanya untuk menerima 

keimanan tadi. Dan ini adalah kiasan dari menjadikan jiwa yang 

menerima kebenaran yang mana hati dan jiwa siap untuk 

kedatangan kebenaran, yaitu suci dari apa-apa yang 

menghalanginya dari kebenaran tadi. Dan kepada hal ini lah nabi 

salawat dan salam ditujukan kepadanya, ketika nabi ditanya tentang 

hati yang lapang, maka beliau berkata “yaitu beliau adalah cahaya 

yang mana Allah letakkan didalam hati orang-orang mukmin maka 

menjadi lapanglah lah dan sangat lapang”, maka sahabat berkata: 

apakah yang pada itu ada tanda-tanda (kelapangan hati), maka nabi 

berkata: “iya, yaitu bertaubat dan kembali pada tempat yang kekal 

dan menjauh dari tempat yang menipu (dunia) dan mempersiapkan 

kematian sebelum kematian itu datang. Dan barangsiapa yang 

Allah ingin untuk menyesatkanya Allah akan menjadikan dadanya 

sempit dari menerima kebenaran, maka iman tidak masuk kedalam 

hatinya.  كانمايصعد maknanya seakan-akan beliau naik kelangit, 

Allah memberi perumpaan yang perumpamaanya sangat tinggi 

yaitu sangat sempitnya hati tadi yang mana seorang tidak bisa 

melakukan hal yang tidak beliau mampu, maka sesungguhnya naik 

keatas langit  yakni naik memanjat langit yaitu sama jauh dari 

kemampuan seseorang. Dan Allah juga memberi peringatan 

bahwasanya keimanan akan terhalang darinya yakni orang yang 

tidak mendapat petunjuk sama seperti orang yang tidak bisa 

memanjat langit. Dan dikatakanlah makananya adalah seakan-akan 

beliau naik kelangit dan melarikan diri dari kebenaran. يصعد 

maknanya adalah memanjat, seperti itulah sebagaimana sempit 

dadanya tadi dan hatinya jauh dari kebenaran. Allah jadikan 

kejahatan terhadap orang-orang yang tidak beriman, Allah 

menjadikan azab dan kehinaan bagi mereka, maka diletakkanlah 
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yang dzohir ditempat yang tersembunyi untuk menunjukkan 

sebabnya (maksudnya adalah  الرجس).”
22

 

Pada ayat ini  al-Zamakhsyarī menafsirkan bahwa makna 

rijsun disini ialah azab, dan mereka tidak akan mendapatkan taufiq 

(kesejahteraan dari allah), sedangkan al-Baiḍāwi juga menafsirkan 

makna rijsun adalah azab, namun azab disini merupakan sesuatu 

yang dimana membuat mereka benar-benar kecewa. Sedangkan 

muafssir lain seperti dalam tafsir jalalain makna rijsun adalah azab 

atau setan, dengan pengertian azab atau setan itu menguasai orang 

yang tidak beriman.
23

 Dan dalam Tafsir Ibnu Katsir dikatakan 

bahwa Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari sahabat Ibnu 

Abbas, “bahwa makna rijsun pada surah al-An‘am ayat 125 adalah 

setan”. Kemuian Mujahid berkata, “rijsun adalah setiap sesuatu 

yang tidak ada suatu kebaikan pun di dalamnya”. Menurut Abdur 

Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, “rijsun artinya azab.”
24

 

c. Dalam surah al-An‘am ayat 145 bunyinya: 

ۥٓ

ۥ

ۦۚ

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi  

karena sesungguhnya semua itu kotor  atau binatang 

yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 

yang dalam keadaan terpaksa, sedang beliau tidak 
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Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Jilid 

II, hlm.181. 
23

Jalaluddin al-Mahlmi dan Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, 

Quran in Word. 
24

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, hlm. 329-333. 
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menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

.
.
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Al-Zamakhsyarī tidak menjelaskan makna rijsun  dalam 

tafsiranya, beliau hanya mengatakan seluruh yang Allah larang 

baik “itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging anjing 

adalah haram.”  

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 
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. 
Sedangkan al-Baiḍāwi berpendapat bahwa makna rijsun 

disini ialah kotor, karena anjing dan dagingnya kotor. Karena itu 

ialah kebiasaan mereka memakan makanan yang najis. Dalam 

Tafsir jalalain makna rijsun adalah kotor sebagaimana dalam 

kutipan tafsir “(atau darah yang mengalir) yang beredar berbeda 

dengan darah yang tidak mengalir seperti hati dan limpa (atau 

daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor)”
25

  

Sedangkan dalam tafsir al-Sa’di maksudnya, tiga perkara ini 

kotor yakni buruk, najis lagi membahayakan.
26

 

d. Dalam surah al-A‘raf ayat 71 bunyinya: 

 
“Ia berkata: Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa 

azab dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu 

sekalian hendak berbantah dengan aku tentang nama-

nama (berhala) yang kamu beserta nenek moyangmu 

menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak 

menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab 

itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yamg 

menunggu bersama kamu.” 
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 Jalaluddin al-Mahlmi dan Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, 

Quran in Word. 
26

Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir Alquran, Cetakan Kedua, 

(Jakarta: Darul Haq, 2016), jilid II, hlm. 23-25. 
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1) Tafsir al-Zamaksyari: 

 
Dalam ayat ini al-Zamakhsyarī berpendapat bahwasanya. 

Makna rijsun disini ialah azab terhadap kemurtadannya berupa 

kekacauannya.
27

  

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

 

Sedangkan  al-Baiḍāwi berpendapat bahwasanya makna 

rijsun didalam konteks ayat ini adalah azab berupa rasa 

kekacauan.
28
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 Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II,  hlm. 117-119. 
28

 Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Jilid 

III,  hlm. 19. 
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Dalam Tafsir jalalain makna rijsun adalah azab yakni 

siksaan-Nya. Pada tafsir al-Sa’di
29

 dan Ibnu katsir makna rijsun 

adalah azab.
30

 

e. Dalam surah al-Taubah ayat 95 bunyinya: 

“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 

Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya 

kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari 

mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah najis 

(berjiwa kotor) dan tempat mereka jahannam; sebagai 

balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

. 

 
Pada ayat ini  al-Zamakhsyarī menafsirkan, tidak ada lagi 

jalan mereka untuk bersuci lagi kecuali kembali. Maka tinggalkan 

lah mereka karena mereka adalah kotoran, maka jangan mengikuti 

da mengejek mereka, karena sesungguhnya celaan ejekan tidak 

akan bermanfaat untuk mereka. Orang muslim bertobat dengan 

taubat dan istigfar, maka najis mereka disini yakni tidak ada jalan 
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 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir Alquran, jilid III,  hlm. 57. 
30

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid IV, hlm. 665-666. 
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kecuali mereka bersuci dan mereka masuk neraka karena mereka 

munafiq, fasiq dan karena meninggalkan perang.
31

 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

.

.
 

Dalam tafsirnya al-Baiḍāwi menafsirkan, mereka itu kotor, 

dan tidak ada manfaat bagi mereka. Najis pada mereka adalah 

kekejian “karena berpaling dari perang”. Jiwa mereka kotor, 

sehingga najis tersebut tidak dapat disucikan lagi karena 

kemunafiqan dan kefasikan. Maksud rijsun disini adalah dengan 

celaan tidak ada manfaat bagi mereka “mereka tidak terpuji maka 

mereka tidak menerima celaan apapun, dan kejahatan yang bersifat 

najis tidak dapat disucikan lagi.”
32

 

Dapat  disimpulkan kedua mufasir sama-sama memaknai 

najis disini adalah jiwa yang kotor, serupa dengan tafsiran Ibnu 

Katsir  yang mengartikan najis disini adalah batin dan akidahnya 

mereka najis lagi kotor,
33

 dan jalalain “Maka berpalinglah dari 
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 Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II, hlm. 302. 
32

 Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Jilid 

III, hlm. 93. 
33

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid V, hlm.141-142. 
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mereka karena sesungguhnya mereka itu adalah najis) najis karena 

batin mereka kotor”, tafsiran yang sama dalam tafsir al-Sa’di
34

 

f. Dalam surah al-Taubah ayat 125 bunyinya: 

“Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada 

penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran 

mereka, disamping kekafirannya (yang telah ada) dan 

mereka mati dalam keadaan kafir.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

 
Pendapat al-Zamakhsyarī dalam tafsirnya, maka 

bertambahlah kekafiran dengan kekafiran mereka sebelumnya dan 

bergabung, karena setiap kali wahyu itu diturunkan mereka 

menjadi kafir dan munafiq, sehingga menambah kekafiran mereka 

menjadi benar-benar kokoh dan menambah siksan mereka.
35

 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 
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 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir Alquran, jilid III, hlm. 320-

321. 
35

Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid II, hlm. 324. 
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Al-Baiḍāwi dalam tafsirnya, dan ada pun didalam hati 

mereka terdapat penyakit yaitu kafir, Maka bertambahlah kekafiran 

mereka (yang sebelumnya sudah ada pada dirinya) dan kekafiran 

selain mereka, dan tidaklah mereka mati dalam keadaan kafir dan 

mereka benar-benar kokoh dengan kekafiran mereka sampai 

mereka mati dengan kekafiran itu.
36

 

Dapat di simpulkan kedua mufasir memaknai najis pada 

kata rijsa dalam ayat ini adalah kekafiran. Dan jumhur mufasir 

seperti, Ibnu Katsir
37

 dan Jalalain juga berpendapat demikian. 

Berbeda dengan tafsir al Sa’di, rijsa disini adalah penyakit pada 

penyakit atau keraguan.
38

 

g. Dalam surah Yunus ayat 100 bunyinya: 

“Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan 

izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan (azab) 

kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 

akalnya.” 

                                                           
36

 Nashir al-Din al-Baidhāwi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Jilid 

III, hlm. 103. 
37

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid V, hlm. 306. 
38

 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir Alquran, jilid III, hlm. 357-

358. 



 

57 
 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

.
 

Tafsiran dari al-Zamakhsyarī dan tidaklah bagi seseorang 

manusia yaitu dari diri yang mengetahui bahwasanya beliau 

beriman kecuali dengan izin allah, atau dengan kemudahan yang 

allah beri dan itu ialah anugerah kelembutan hatinya yangdiberikan 

oleh Allah. Dan dijadikanlah rijsun bagi siapa yangtidak berakal 

dan orang yang mendapatkan rijsun tersebut adalah orang yang 

telah Allah izinkan untuk ditimpakan bagi mereka ketelantaran. 

Dan orang-orang yang mengetahui bahwa keimanannya bersama 

orang-orang yang tidak berakal maka mereka menjadi kafir, 

sebagaimana dalam firman Allah صم بكم عمي فهم لا يعقلون. Dan 

dinamakan ketelantaran trsebut adalah rijsan, yaitu azab bagi 

mereka.
39

 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

.
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Tafsiran al-Baiḍāwi dan tidaklah seorang pun yang beriman 

kepada allah kecuali dengan izin Allah, dengan kehendaknya, 

dengan kelembutannya, dan taufiqnya, maka bersenggung-

sungguhlah dalam mencari hidayah allah, karena itu untuk Allah. 

Dan dijadinkannya rijs adalah azab, dan ketelantaran karena. Dan 

maksud لا يعقلون dsni adalah bagi mereka yang tidak menggunakan 

akal mereka untuk melihat dalil dan ayat Allah, karena ketamakan 

mereka.
40

 

Dapat disimpulkan bahwasanya al-Zamakhsyari  

mengkhususkan orang yang tidak berakal disini ialah kafir dan rijs 

disini ialah azab. Sedangkan  al-Baiḍāwi berpendapat Bahwa 

maksud rijs disini ialah azab bagi mereka yang tidak berakal yaitu 

orang-orang yang tidak menggunakan akal mereka untuk melihat 

ayat-ayat Allah, karena ketamakan mereka atau keserakahan 

mereka. Tafsiran mereka sama dengan tafsir jajalain dan al-Sa’di.
41

 

Namun berbeda dengan tafsir Ibnu Katsir yang menafsirkan al-raijs 

ialah kerusakan dan kesesatan kepada orang-orang yang tidak 

mempergunakan akalnya.
42

 

h. Dalam surah al-Ahzab ayat 33 bunyinya: 

ۥٓۚ 

   

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 

Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
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Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 

hai ahlul ayat dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

 
Dalam tafsiran al-Zamakhsyari  bahwasanya kata rijsun 

pada ayat ini, adalah isti’arah dari kata dosa-dosa. Dan taqwa, 

adalah suci, bahwasanya orang yang melakukan dosa itu dapat 

memberi polusi seperti layaknya badan yang tercemar oleh dosa-

dosa. Dan orang-orang yang baik, beliau seperti sesuatu yang jernih 

layaknya baju yang bersih atau suci.
43

  

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

. 
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Al-Baiḍāwi juga makna rijsun adalah dosa,
44

 mufasir lain 

seperti al-Jalalain, Ibnu Katsir
45

 dan al-Sa’di
46

 juga menafsirkan 

dosa. 

i. Dalam surah al-Hajj ayat 30 bunyinya: 

ۦۗۥ

“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 

mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah 

maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan 

telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, 

terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, 

maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 

jauhilah perkataan-perkataan dusta.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 
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Dalam tafsiran al-Zamakhsyarī  maksud rijs disini adalah 

penyembahan terhadap berhala dan makna hurumat didalam ayat 

itu adalah tawaf.
47

  

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

 

Dan dalam tafsiran al-Baiḍāwi , beliau berkata “Maka 

jauhilah sesembahan dari berhala-berhala, sebagaimna perintah 

untuk menjauhkan dari najis. Ini adalah perkataan yang 

memberikan pelarangan untuk mengagungkan berhala-berhala 

tersebut, menjauhi peribadatan terhadapnya”
48

  

Sebagaimana tafsiran Ibnu Katsir “maka jauhilah olehmu 

berhala-berhala yang najis itu”
 49

, maknanya sama seperti dalam 

tafsir Jalalain dan terdapat tambahan dalam tafsir al-Sa’di 

“menjijikan lagi kotor dari berhala-berhala”.
50
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3. Lafaz Khabīthun 

a. Dalam surah al Baqarah ayat  267 bunyinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 

lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 

51
 

Dalam tafsirnya al-Zamakhsyarī berpendapat bahwasanya 

makna khabis disini adalah harta yang buruk yakni jangan kalian 

maksud harta yang dijadikan untuk infaq adalah harta yang buruk. 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

 

                                                           
51

 Abu al-Qāsim al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf’an Haqaiq 

Ghawamidh al-Tanzil, Jilid I, hlm.314. 



 

63 
 

Dan al-Baiḍāwi juga berpendapat, yang sama yakni, 

janganlah kalian sengaja memberikan yang buruk baik itu dari 

harta kalian atau yang kalian keluarkan.
52

 Dan Ibnu Katsir juga 

menafsirkan khabis adalah sesuatu yang buruk
53

  namun, berbeda 

dengan tafsir Jalalain dan al-Sa’di menafsirkan makna khabis 

adalah yang jelek.
54

 

b. Dalam surah Ibrahim ayat  26 bunyinya: 

“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 

yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari 

permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun.” 

 

1) Tafsir al-Zamaksyari: 
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. 
Pendapat al-Zamakhsyarī bahwasanya, maksud dari  كلمة

 ,disini adalah kalimat yang  menyangkut dengan kesyirikan خبيثة

dan di sebut juga dengan kalimat yang buruk. Dan adapun kalimat 

 .adalah pohon yang buahnya tidak memiliki keharuman شجرة الخبيثة

Seperti pohon handzal (semangka) dan kasyut (adalah tanaman 

yang tidak memiliki daun dan akarnya keluar dari tanah),dan yang 

lainnya sejenis denganya.
55

 

 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

. 
Sedangkan  pendapat al-Baiḍāwi adalah, bahwasanya 

kalimat كلمة شجرة disini, ulama berbeda pendapat tentang 

penafsirannya, dan ditafsirkan bahwasanya makna kata كلمة شجرة 
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disini adalah kalimat tauhid dan mengajak untuk menuju islam dan 

alquran, Sementara الكلمة الخبيثة adalah kalimat yang mengajak 

kepada kesyirikan kepada Allah, dan kekafiran, dan juga 

mendustakan terhadap kebenaran. Dan kalimat خبيثة disini iartikan 

dengan semacam pohon handzal dan kasyut.
56

 

 Al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi menafsirkan الكلمة الخبيثة 

adalah kalimat buruk yang mengajak kepada kesyirikan kepada 

Allah. Kemuian Al-Baiḍāwi , Jalalain, Ibnu Katsir
57

 dan al-Sa’di
58

 

menafsirkan الكلمة الخبيثة adalah kalimat buruk yang mengajak 

kepada kesyirikan kepada kekafiran dan kekufuran. 

Dan jumhur menafsirkan kalimat خبيثة disini adalah  

semacam pohon hanzhal dan kasyut yakni pohon yang buruk dan  

buahnya sangat pahit. 

 

c. Dalam surah al Nur 26 bunyinya: 

  

   

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 

keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita 

yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 

untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah 

untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang 

dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka 

(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki 

yang mulia (surga).” 

 

Ayat ini merupakan ayat yang diturunkan Allah pada masa 

sahabat Aisyah radiallahu’anha difitnah dengan Shafwan 

radiallahu’anhu. 
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1) Tafsir al-Zamaksyari: 

 
Dan al-Zamakhsyarī perpendapat bahwa makna khabishat 

disini adalah keburukan dengan perkataannya (yang memiliki 

kebohongan) maka perempuan yang buruk bersama laki-laki yang 

buruk pula, dalam perkataannya demikian sebaliknya.
59

  

 

2) Tafsiran al-Baiḍāwi 

 

صلى الله عليه وسلم
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 صلى الله عليه وسلم
Sementara al-Baiḍāwi berpendapat bahwasanya lelaki yang 

buruk untuk perempuan yang buruk pula,  dan demikian perempuan 

yang baik, yaitu yang terbebas dari perkataan dusta, bagi laki-laki 

yang baik pula, sebagaimana Allah menceritakan empat kejaian 

yang Allah berikan kebebasan atas kebohongannya, maksudnya 

beliau berkata jujur. 

a) Yaitu Allah membebaskan Nabi Yusuf untuk dilihat oleh 

keluarganya, (Yaitu menyangkut dengan kebohongan yang 

dibuat saudara-saudara nya) 

b) Dan Nabi Musa yang mengatakan bahwasanya ada batu 

yang pergi bersama pakaiannya musa 

c) Dan maryam yangmenyatakan bahwasnya beliau memiliki 

anak, tanpa pernah disentuh 

d) Dan Siti Aisyah yang menyatakan tentang kebenarannya, 

untuk menjaga kehormatan suaminya (Rasulullah 

sallallahu alaihi wasallam) 

 

Makna khabist antara pendapat dua mufasir tadi 

menggambarkan bahwasanya khabistaat disini ialah perempuan 

yang berkata dusta, dan khabisin adalah laki-laki yangberkata 

dusta. Dan penulis mengambil kesimpulan bahwa makna khabist 

disini adalah perkataan yang buruk (berupa kedustaan).
60
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Namun dalam tafsiran Jalalain, Ibnu Katsir
61

 dan al-

Sa’di
62

kata khabist lebih iartikan kepada perbuatan dan perkataan 

yang keji. 

 

D. Perbandingan Penafsiran  al-Zamakhsyarī dan al-

Baiḍāwi Tentang Makna Najis  

Untuk memudahkan pemahaman makna najis menurut  al-

Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi penuis akan merangkum seluruh 

tafsiran dalam tabel sebagai berikut:  

no 

Nama 

surah 

dan 

ayat 

Lafaz 
Tafsiran  

al-Zamakhsyarī  

Tafsiran  

al-Baiḍāwi  

1 al-

Taubah 

ayat 28 

najasun kesyirikan kejelekan batin 

2 al-

Maidah 

ayat 90  

rijsun Tidak ada tafsiran 

khusus tentang 

makna rijsun. 

Hanya 

menjelaskan 

Khamar dan judi 

hukumnya haram 

sama seperti 

menyembah 

berhala  

rijsun adalah 

najis nya khamar 

dan judi, 

keduanya 

perbuatan keji 

yang harus 

dijauhi karena 

merupakan 

perbuatan 

syaitan. 

3  al-

An‘am 

ayat 125 

 rijsun  azab, dan mereka 

tidak akan 

mendapatkan 

taufiq 

(kesejahteraan 

dari allah) 

 azab disini 

merupakan 

sesuatu yang 

dimana membuat 

mereka benar-

benar kecewa. 

4  al-  rijsun  Tidak ada  makna rijsun 

                                                           
61

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid VII, hlm.355-366. 
62

 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Tafsir Alquran, jilid V, hlm.99. 



 

69 
 

An‘am 

ayat 145 

tafsiran khusus 

tentang makna 

rijsun. Hanya 

menjelaskan 

haramnya 

bangkai, atau 

darah yang 

mengalir, atau 

daging anjing 

disini ialah kotor, 

karena anjing dan 

dagingnya kotor. 

5 al-A‘raf 

ayat 71 

  rijsun  azab terhadap 

kemurtadannya 

berupa 

kekacauannya 

 azab berupa rasa 

kekacauan. 

6  al-

Taubah 

ayat 95 

   rijsun  jiwa yang kotor  jiwa yang kotor 

7  al-

Taubah 

ayat 125 

   rijsun  kekafiran  kekafiran 

8  Yunus 

ayat 100 

 rijsun  Azab bagi orang 

yang tidak 

berakal, mereka 

adalah orang 

kafir 

 Azab bagi orang 

yang tidak 

menggunakan 

akal untuk 

melihat ayat 

Allah karena 

tamak dan 

serakah 

9  al-

Ahzab 

ayat 33 

 rijsun  dosa-dosa  dosa 

10  al-Hajj 

ayat 30 

 rijsun Penyembahan 

terhadap berhala 

 Peribadatan 

terhadap berhala 

11  al-

Baqarah 

ayat  

267 

 khabīthun  harta yang buruk  harta yang buruk 

12  Ibrahim 

ayat  26 

 khabīthun  Kesyirikan dan 

seperti pohon 

  Perkataan 

mengajak pada 
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handzal kesyirikan dan 

seperti pohon 

handzal 

13 al-Nur 

26 

 khabīthun perkataan yang 

buruk 

 perkataan yang 

buruk 

 

1. Persamaan Tafsiran  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi 

Tentang Makna Najis 

a. Pada Surah  al-An‘am ayat 145 makna rijsun disini ialah 

kotor dan merupakan sesuatu yang haram. 

b. Pada Surah  al-A‘raf ayat 71 makna rijsun adalah  azab 

berupa rasa kekacauan.  

c. Pada Surah  al-Taubah ayat 95 makna rijsun adalah jiwa 

yang kotor. 

d. Pada Surah  al-Taubah ayat 125 makna rijsun 

adalah  kekafiran. 

e. Pada Surah  Yunus ayat 100 makna rijsun adalah azab bagi 

orang yang tidak berakal.  

f. Pada Surah  al-Ahzab ayat 33 makna rijsun adalah dosa 

g. Pada Surah  Al-Hajj ayat 30 makna rijsun 

adalah  Penyembahan atau peribadatan terhadap berhala 

h. Pada Surah  al Baqarah ayat  267 makna khabīthun adalah 

harta yang buruk 

i. Pada Surah  al Nur 26  makna khabīthun adalah perkataan 

yang buruk. 

 

2. Perbedaan Tafsiran  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi 

Tentang Makna Najis 

a. Pada Surah al Taubah ayat 28, menurut al-Zamakhsyarī 

menafsirkan makna najasun adalah kesyirikan sedangkan 

al-Baiḍāwi menafsirkan makna najasun adalah kejelekan 

batin 

b. Pada Surah al-Maidah ayat 90, menurut al-Zamakhsyarī 

menafsirkan makna rijsun adalah perumpamaan dari 
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khamar dan judi hukumnya haram sama seperti menyembah 

berhala, sedangkan al-Baiḍāwi menafsirkan makna rijsun 

adalah perbuatan keji yang harus dijauhi karena merupakan 

perbuatan syaitan. 

c. Pada Surah  al-An‘am ayat 12,  menurut  al-Zamakhsyarī 

menafsirkan makna rijsun adalah azab, dan mereka tidak 

akan mendapatkan taufiq (kesejahteraan dari allah), 

sedangkan al-Baiḍāwi menafsirkan makna rijsun adalah 

azab yang membuat mereka benar-benar kecewa. 

d. Pada Surah Ibrahim ayat  26, menurut al-Zamakhsyarī 

menafsirkan makna khabīthun adalah kesyirikan, al-

Baiḍāwi menafsirkan makna khabīthun adalah Perkataan 

mengajak pada kesyirikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Makna najis secara bahasa berasal dari kata najisun, 

najasan, najusa yang artinya najis/ kotor atau menajiskan, 

menyebabkan najis, mengotori. Sedangkan najis secara ilmu fikih 

adalah sesuatu yang kotor dan dapat menghalangi dari sahnya 

sholat seseorang selagi tidak terdapat sesuatu yang bisa 

meringankanya. Dan najis menurut akidah dapat memiliki makna 

yang beragam yakni pada lafaz Najasun iartikan kesyirikan, pada 

lafaz rijsun iartikan azab, keji, kotor, perbuatan keji dan kekejian 

dan pada lafaz Khabīthun berarti kejahatan,kesesatan, kotoran dan 

keburukan. 

Pandangan  al-Zamakhsyarī dan al-Baiḍāwi tentang makna 

najis sangat beragam tergantung pada konteks ayat, setelah 

melakukan analisa dan penelitian dari 13 ayat Alquran yang 

terdapat lafaz bermakna najis, terdapat sembilan ayat yang 

ditafsirkan sama oleh kedua mufasir yaitu pada surah al-An‘am 

ayat 145, al-A‘raf ayat 71, al-Taubah ayat 95, al-Taubah ayat 125, 

Yunus ayat 100, al-Ahzab ayat 33, al-Hajj ayat 30, Al Baqarah ayat  

267 dan al-Nur 26. Dan terdapat empat ayat yang ditafsirkan 

berbeda oleh kedua mufasir iantaranya, menurut al-Zamakhsyarī 

najasun adalah kesyirikan, rijsun adalah perumpamaan dari khamar 

dan judi hukumnya haram sama seperti menyembah berhala juga 

azab karena tidak mendapat taufiq, khabīthun adalah kesyirikan, 

sedangkan al-Baiḍāwi menafsirkan makna najasun adalah 

kejelekan batin, rijsun perbuatan keji yang harus dijauhi karena 

merupakan perbuatan syaitan juga azab yang akan membuat 

mereka benar-benar kecewa, khabīthun adalah perkataan mengajak 

pada kesyirikan. 
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B. Saran-saran 

Beberapa hal yang ingin penulis sampaikan kepada 

pembaca yaitu: 

1. Pentingnya membaca tafsir untuk mengetahui makna 

sebuah ayat, tidak cukup hanya dengan membaca pada 

terjemahan ayat saja, karena seperti ayat-ayat yang dijkaji 

oleh penulis dalam beberapa surah jika hanya memahami 

dari terjemahan tampak dimaknai najis hakiki atau najis 

‘aini sedangkan makna yang dinginkan oleh ayat 

sebagaimana yang ditafsirkan mayoritas para ulama mufasir 

adalah makna majazi. 

2. Pada hasil penelitian ini dapat di lihat bahwa yang dapat 

mengahalangi seseorang dari perbuatan ibadah bukanlah 

najis lahiriah saja namun Alquran lebih banyak berbicara 

dan memerintahkan umatnya untuk menghindari najis batin, 

menjaga kesucian batin dari hal-hal yang mengotorinya, 

berupa syirik, perbuatan maksiat, segala sesuatu yang 

haram. Pengulangan dan banyaknya ayat yang berbicara 

tentang najis batin ini merupakan hikmah betapa petingnya 

untuk memperhatikan kesucian batin dari najis-najis yang 

mengotorinya. 

3. Penelitian tentang najis batin ini sudah banyak dilakukan, 

namun kepada peneliti selanjutnya masih dapat mengkaji 

pembahasan yang sama juga dengan penyajian yang lebih 

baik untuk dapat menjawab permasalahan penelitian selain 

yang pernah dikaji peneliti sebelumnya. 

4. Diharapkan kedepannya kepada calon peneliti yang ingin 

mengkaji tema yang sama untuk dapat mengkaji ayat lebih 

banyak dan membandingkanya dengan beberapa hadis yang 

berkaitan diberengi dengan mentakhrij hadis tersebut. 
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5. Penelitian ini menggunakan metode mukarran dengan 

menampilkan ragam pendapat dengan tujuan agar terwujud 

pemahaman pentingnya menghargai perbedaan pendapat. 

 

Semoga penelitian dapat menjadi salah satu dari usaha 

kontribusi dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai agama 

dan keilmuan. Wallahu a’lam  
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